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ABSTRAK 
 
Penelitian ini mempunyai tujuan untuk (1) mengetahui penetapan tanggung 
jawab, (2) mengetahui standar yang ditetapkan untuk mengukur kinerja manajer, (3) 
mengetahui pengukuran kinerja, (4) mengetahui tentang pemberian penghargaan dan 
hukuman pada KSP Batra Mandiri Kecamatan Bawang Banjarnegara tahun 2007 
sampai tahun 2011. 
Metode pegumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
wawancara dan dokumentasi. Metode analisis data yang digunakan adalah metode 
deskriptif kuantitatif dan deskriptif kualitatif.  Metode kuantitatif  digunakan untuk 
menganalisis dengan cara mendeskripsikan data yang berupa angka-angka sedangkan 
metode analisis kualitatif yang dipakai dalam penelitian ini adalah data reduction 
(reduksi data), data display (penyajian data), conclusion drawing/verification 
(penarikan kesimpulan/verifikasi). 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: (1) Penetapan 
tanggungjawab  pada KSP Batra Mandiri sudah diberikan secara jelas tertuang dalam 
job description mengacu pada standar operasional manajemen berdasarkan surat 
keputusan menteri koperasi dan usaha kecil dan menengah namun KSP Batra Mandiri 
bekerja secara tim sehingga belum melaksanakan pusat-pusat tanggungjawab secara 
individual; (2) Standar yang ditetapkan adalah standar prosedur kerja, RAPB dan 
standar realisasi pinjaman. Standar biaya dan standar realisasi pinjaman yang 
ditetapkan dari tahun 2007 sampai tahun 2011 belum dapat terealisasi; (3) Pengukuran 
kinerja pada KSP Batra Mandiri sudah dilaksanakan mengacu pada hasil RAPB dan 
realisasi pinjaman; (4) KSP Batra Mandiri sudah melaksanakan pemberian 
penghargaan dan hukuman. Penghargaan yang telah diberikan antara lain bonus 
tambahan dan kenaikan pangkat. Hukuman yang telah diberikan adalah surat 
peringatan pertama. 
 
 
Kata Kunci: Analisis, Akuntansi Pertanggungjawaban, KSP Batra Mandiri 
Kecamatan Bawang  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Dewasa ini perkembangan usaha dihadapkan dengan semakin 
kompleksnya masalah yang muncul. Masalah tersebut menuntut manajemen 
suatu perusahaan  untuk dapat mencermati serta mencari jalan keluar yang 
paling efektif dan efisien. Manajemen diharapkan dapat menjalankan 
fungsinya sesuai dengan tujuan dan sasaran yang ingin ditetapkan oleh 
perusahaan. 
Kondisi  perekonomian dan persaingan global yang semakin tajam, 
mendorong perusahaan berbenah diri dengan meningkatkan kinerja manajer 
dalam  mengelola kegiatan perusahaan. Hal tersebut sangat penting, karena 
keberhasilan dan kegagalan perusahaan tergantung pada keputusan dan 
ketrampilan yang dimiliki manajer. Kegiatan perusahaan dapat berjalan 
dengan baik apabila otoritas kewenangan dan tanggung jawab yang diberikan 
manajer puncak sesuai dengan struktur organisasi. Perusahaan yang mengacu 
pada struktur organisasi yang bersifat desentralisasi memerlukan alat yang 
dapat membantu manajer dalam melaksanakan tugasnya yaitu Akuntansi 
Pertanggungjawaban. Akuntansi pertanggungjawaban menghasilkan 
informasi yang berhubungan dengan prestasi kerja manajer sesuai struktur 
organisasi yang ada.  
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Akuntansi pertanggungjawaban  terdiri dari 4 unsur utama yaitu: (1) 
penetapan tanggung jawab, (2) penentuan ukuran kinerja, (3) evaluasi kinerja, 
dan (4) pemberian penghargaan (Mulyadi 1999:375). 
Dalam sebuah organisasi, akuntansi pertanggungjawaban 
mempunyai peran penting sebagai alat pelaporan dan pertanggungjawaban 
kepada pimpinan. Pertanggungjawaban merupakan jaminan bahwa kinerja 
yang dilakukan telah sesuai dengan kebijakan yang telah digariskan. Ide dasar 
dari akuntansi pertanggungjawaban adalah bahwa seorang manajer harus 
bertanggung jawab atas permasalahan tertentu sehingga manajer dapat 
melakukan pengendalian pada tingkat yang signifikan. Timbulnya akuntansi 
pertanggungjawaban dilatarbelakangi dengan adanya penilaian terhadap 
prestasi seorang manajer sejauh mana ia mengelola hal-hal yang secara 
langsung berada di bawah kendalinya. 
Struktur pertanggungjawaban (responsibility structure) sebuah 
perusahaan terdiri dari pusat-pusat  pertanggungjawaban secara periodik 
dilakukan evaluasi atas hasil kerja atau aktivitasnya. Hasil evaluasi kerja 
tersebut akan digunakan oleh manajemen perusahaan untuk  pengambilan 
keputusan dalam rangka mencapai tujuan perusahaan. Dari laporan 
pertanggungjawaban, dapat dievaluasi dan dilakukan penilaian prestasi kerja 
manajer dengan membandingkan rencana dengan realisasinya. Penerapan 
akuntansi pertanggungjawaban yang baik akan membantu manajemen 
perusahaan untuk menilai kinerja dari setiap pusat pertanggungjawaban 
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dalam rangka pengambilan keputusan dan mencapai tujuan perusahaan secara 
menyeluruh.         
Akuntansi pertanggungjawaban digunakan untuk mengukur dan 
mengevaluasi suatu rencana atau anggaran dengan tindakan atau aktivitas 
manajemen dari setiap tingkat manajemen pada suatu perusahaan dengan 
menetapkan penghasilan dan biaya tertentu bagi departemen atau divisi yang 
memiliki tanggungjawab. Apabila diterapkan dengan baik, akuntansi 
pertanggungjawaban akan membantu manajemen perusahaan dalam 
memberikan kontribusi penyusunan anggaran dan menilai kinerja dari setiap 
pusat pertanggungjawaban dalam rangka pengambilan keputusan dan 
mencapai tujuan perusahaan secara menyeluruh.  
Manajemen  perusahaan  seringkali  menggunakan  anggaran  
sebagai alat pedoman kerja, alat pengkoordinasian kerja serta alat 
pengawasan kerja yang diharapkan dapat memberikan manfaat khususnya 
bagaimana manajer puncak  untuk  meningkatkan  kinerja  manajerial  
perusahaan.  Hal  ini  dapat dilakukan  dengan  mekanisme  pengendalian  
organisasi  seperti  struktur organisasi  agar manajer  dan karyawan bisa 
mengetahui bagaimana mereka menyesuaikan arah dan tujuan serta apa yang 
diharapkan.  
Penggunaan anggaran untuk pengendalian, evaluasi kinerja dan 
koordinasi, merupakan aktivitas manusia yang banyak membawa dimensi 
perilaku. Proses penyusunan anggaran memotivasi manajer untuk 
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mengembangkan arah bagi organisasi, meramalkan kesulitan dan 
mengembangkan kebijakan masa depan (Hansen & Mowen, 2000).  
Menurut Ratna Wardhani (2001:3) sistem akuntansi 
pertanggungjawaban yang diterapkan secara baik pada setiap bagian dapat 
memberikan kemudahan bagi pimpinan dalam pengambilan keputusan 
manajemen, sehingga dapat menimbulkan kepuasan kerja manajer karena 
berhasil menyelesaikan suatu pekerjaan. Veithzal Rivai (2005:475) 
menyatakan kepuasan  kerja merupakan evaluasi yang menggambarkan 
seseorang atas perasaan sikapnya senang atau tidak senang, puas atau tidak 
puas dalam bekerja. Porter dan Lawier yang dikutip dari Supriyono 
(2000:251)  menyatakan bahwa kepuasan kerja memiliki kaitan langsung 
dengan prestasi karena prestasi yang baik mengarah ke akuntasi 
pertanggungjawaban yang baik pula. 
Koperasi Simpan Pinjam (KSP) Batra Mandiri Kecamatan Bawang 
Banjarnegara merupakan koperasi yang beroperasi pada simpan pinjam 
keuangan dengan produk simpan pinjam reguler, deposito dan pinjaman. 
Kegiatan KSP adalah mengembangkan usaha-usaha ekonomi produktif 
dengan mendorong anggota supaya antusias menabung dan membantu 
memberikan pinjaman kepada anggota yang diharapkan dapat digunakan 
untuk kegiatan usaha ekonomi anggota dan lingkungan masyarakat. Dalam 
tahun berjalannya, minat masyarakat untuk bergabung menjadi anggota KSP 
semakin bertambah, hal ini dapat diartikan bahwa masyarakat percaya untuk 
bekerjasama dengan KSP Batra Mandiri. 
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Pada penelitian ini, penulis memfokuskan penelitian pada akuntansi 
pertanggungjawaban di KSP Batra Mandiri. Penelitian ini perlu dilakukan 
karena akuntansi pertanggungjawaban belum berjalan secara optimal. Pusat-
pusat tanggungjawab yang ada di KSP Batra Mandiri masih belum 
terdesentralisasi dengan baik, manajer belum menetapkan tanggung jawab 
kepada bagian-bagian yang ada di bawahnya. Di KSP Batra Mandiri segala 
tanggung jawab hanya terpusat pada manajer saja. 
KSP Batra Mandiri memiliki standar pencapaian realisasi pinjaman  
per bulan yang dibebankan pada marketing. Marketing diharapkan mampu 
mencairkan dua puluh lima juta rupiah (Rp 25.000.000,-) dana pinjaman 
kepada  anggota KSP Batra Mandiri dalam setiap bulannya. Apabila dalam 
kurun waktu satu bulan belum bisa memenuhi target, manajer masih 
memberikan tenggang waktu untuk tiga bulan berikutnya.  
Penilaian kinerja yang baik salah satunya bisa dilihat dari 
terealisasinya anggaran dengan tepat, di KSP Batra Mandiri pada kurun 
waktu tahun 2007 sampai tahun 2011  anggaran tidak dapat terealisasi dengan 
baik. Anggaran pada kurun waktu tahun 2007 sampai tahun 2011 tidak 
mencapai target yang direncanakan. Hal ini diduga karena pengukuran kinerja 
selama ini hanya berfokus pada pelaksanaan tugas operasional pada setiap 
bagian dengan baik tanpa melihat faktor keuangan dan biaya. 
Penghargaan di KSP Batra Mandiri apabila dilaksanakan dengan 
baik akan memberikan motivasi yang lebih baik pada setiap bagian yang 
berperan. Namun di KSP Batra Mandiri pemberian penghargaan belum 
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diterapkan secara optimal dan menyeluruh. Ditunjukkan dengan pemberian 
penghargaan yang hanya diberikan kepada manajer saja. Dengan demikian 
perlu diadakan evaluasi terhadap manajemen KSP Batra Mandiri supaya 
dapat melakukan perbaikan pada penerapan akuntansi pertanggungjawaban 
dan kinerja manajer. Atas dasar pemikiran diatas, maka penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan judul “ Analisis Akuntansi Pertanggungjawaban 
KSP Batra Mandiri Kecamatan Bawang Banjarnegara  Tahun 2007-2011”.  
 
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, masalah 
yang dapat diidentifikasi dalam penelitian ini adalah : 
1. Belum terdesentralisasinya pusat-pusat pertanggungjawaban dalam 
penentuan tanggungjawab di KSP Batra Mandiri, manajer belum 
menetapkan tanggung jawab kepada bagian-bagian dibawahnya sehingga 
tanggung jawab hanya terpusat pada manajer saja. 
2. Marketing di KSP Batra Mandiri belum dapat memenuhi target realisasi 
pinjaman, hal ini ditunjukkan dengan marketing yang tidak mampu 
mencapai target dalam kurun waktu satu bulan disebabkan motivasi 
marketing yang masih rendah.  
3. Evaluasi penilaian kinerja KSP Batra mandiri yang hanya berfokus pada 
pelaksanaan tugas operasional di setiap bagian tanpa melihat faktor 
keuangan dan biaya menyebabkan penilaian kinerja di KSP belum optimal. 
7 
 
4. Pemberian penghargaan di KSP Batra Mandiri belum optimal dan 
menyeluruh, dimana pemberian penghargaan baru diberikan kepada 
manajer saja. 
5. Angsuran masuk yang tidak dapat mencapai 50% atau lebih dikarenakan 
beberapa anggota yang tidak mengangsur pinjaman yang telah diberikan. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Dari identifikasi masalah yang terpapar di atas diperoleh gambaran 
dimensi permasalahan yang begitu luas. Namun menyadari adanya 
keterbatasan waktu dan kemampuan, maka penulis memandang  perlu 
memberi batasan masalah secara jelas dan terfokus mengenai analisis 
akuntansi pertanggungjawaban KSP Batra Mandiri Kecamatan Bawang 
Kabupaten Banjarnegara tahun 2007 - 2011.   
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas maka perumusan masalah yang 
diajukan dalam penelitian adalah : 
1. Bagaimana penetapan tanggung jawab pada KSP Batra Mandiri dari 
Tahun 2007 sampai dengan 2011? 
2. Bagaimana standar yang ditetapkan KSP Batra Mandiri untuk 
mengukur kinerja manajer  dari tahun 2007 sampai dengan 2011? 
3. Bagaimana pengukuran kinerja KSP Batra Mandiri selama tahun 2007 
sampai dengan 2011? 
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4. Bagaimana sistem pemberian penghargaan selama tahun 2007 sampai 
dengan 2011? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Dari rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai 
adalah : 
1. Mengetahui penetapan tanggung jawab pada KSP Batra Mandiri dari 
Tahun 2007 sampai dengan 2011. 
2. Mengetahui standar yang ditetapkan KSP Batra Mandiri untuk 
mengukur kinerja manajer  dari tahun 2007 sampai dengan 2011. 
3. Mengetahui pengukuran kinerja KSP Batra Mandiri selama tahun 
2007 sampai dengan 2011. 
4. Mengetahui tentang pemberian penghargaan selama tahun 2007 
sampai dengan 2011. 
 
F. Manfaat  Penelitian 
1. Bagi KSP Batra Mandiri 
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan masukan guna 
perbaikan atau sumbangan pemikiran kepada manajemen KSP Batra 
Mandiri mengenai sistem  akuntansi pertanggungjawaban yang 
diterapkan dalam perusahaan. 
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2. Bagi Penelitian Selanjutnya 
Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk menambah pengetahuan 
mengenai penerapan Akuntansi Pertanggungjawaban dalam suatu 
Koperasi Simpan Pinjam (KSP). Penelitian ini juga dapat digunakan 
sebagai bahan referensi bagi peneliti pada topik yang sama dan untuk 
memperluas pengetahuan pembaca tentang akuntansi 
pertanggungjawaban. 
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BAB II 
KAJIAN TEORI DAN PERTANYAAN PENELITIAN 
 
A. Deskripsi Teori 
1. Akuntansi 
Akuntansi merupakan ilmu yang memiliki banyak manfaat 
dalam kehidupan sehari-hari. Dalam perusahaan akuntansi merupakan 
ujung tombak operasional. Operasional suatu perusahaan erat kaitannya 
dengan financial atau keuangan. Laporan keuangan salah satu  
pertanggungjawaban hasil kerja suatu perusahaan dalam periode tertentu 
yang dapat digunakan untuk mengetahui perkembangan  perusahaan. 
Menurut Rudianto (2010:9) akuntansi adalah “Sistem informasi 
yang menghasilkan laporan kepada pihak-pihak yang berkepentingan 
mengenai aktivitas ekonomi dan kondisi suatu badan usaha”. 
Menurut Suwardjono  (2002:6) definisi akuntansi adalah: 
“seperangkat pengetahuan dan fungsi yang berkepentingan 
dengan  masalah pengadaan, pengabsahan, pencatatan, 
pengklasifikasian, pemrosesan, peringkasan, penganalisisan, 
penginterpretasian dan penyajian secara sistematik informasi 
yang dapat dipercaya dan berdaya guna tentang transaksi dan 
kejadian yang bersifat keuangan yang diperlukan dalam 
pengelolaan dan pengoperasian suatu unit usaha dan diperlukan 
untuk dasar penyusunan laporan yang harus disampaikan untuk 
memenuhi pertanggungjawaban pengurusan keuangan dan 
lainnya”. 
 
Berdasarkan pendapat tersebut di atas, dapat disimpulkan bahwa 
akuntansi adalah ilmu yang mengolah data yang digunakan oleh pihak 
yang berkepentingan sebagai laporan pertanggungjawaban atas tugas-
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tugas yang telah dilaksanakan selama periode  tertentu secara sistematis 
dan dinyatakan dalam jumlah uang. 
2. Akuntansi Pertanggungjawaban 
Akuntansi pertanggungjawaban merupakan salah satu bagian 
dari akuntansi manajemen. Akuntansi pertanggungjawaban memberikan 
wewenang dari tingkat atas ke tingkat yang lebih rendah, sedangkan 
pertanggungjawabannya mengalir dari tingkat yang rendah ke tingkat 
atas dan akan berakhir pada manajer puncak sebagai pemegang 
wewenang tertinggi. 
Akuntansi pertanggungjawaban  menekankan pada kerja sama 
antar bagian bukan kompetisi. Penggunaannya dengan melihat beberapa 
karakteristik, jenis, syarat dan manfaatnya yang akan dijabarkan lebih 
jelas dibawah ini: 
a. Pengertian Akuntansi Pertanggungjawaban 
Seorang  pimpinan  diharapkan  mampu  memantau  seluruh  
kegiatan operasi perusahaannya secara langsung. Namun, semakin  
kompleksnya kegiatan suatu perusahaan menyebabkan pimpinan tak  
lagi mampu memantau seluruh kegiatan perusahaan  secara 
langsung. Oleh karena itu, diperlukan adanya pendelegasian 
wewenang dan  tanggung jawab melalui penerapan akuntansi 
pertanggungjawaban. Dengan akuntansi pertanggungjawaban, 
pimpinan dapat mengendalikan tanggung jawab tiap unit kerja atau 
pusat pertanggungjawaban. 
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Ada beberapa pendapat mengenai definisi akuntansi  
pertanggungjawaban, antara lain dikemukakan oleh Hansen dan 
Mowen (2009:229) adalah sebagai berikut : 
“Akuntansi pertanggungjawaban adalah alat fundamental 
untuk pengendalian manajemen dan ditentukan melalui  
empat elemen penting, yaitu pemberian tanggung jawab, 
pembuatan ukuran kinerja atau benchmarking, 
pengevaluasian kinerja, dan pemberian penghargaan.  
Akuntansi pertanggungjawaban bertujuan memengaruhi  
perilaku dalam cara tertentu sehingga seseorang atau kegiatan  
perusahaan akan disesuaikan untuk mencapai tujuan 
bersama.” 
 
Menurut Mulyadi (2001:166) definisi akuntansi 
pertanggungjawaban adalah : 
“Akuntansi pertanggungjawaban adalah suatu sistem 
akuntansi yang disusun sedemikian rupa sehingga 
pengumpulan serta pelaporan biaya dan pendapatan 
dilakukan sesuai dengan pusat pertanggungjawaban dalam 
organisasi, dengan tujuan agar dapat ditunjuk orang atau  
kelompok orang yang bertanggung jawab atas penyimpangan 
biaya dan/ atau pendapatan yang dianggarkan.” 
 
Berdasarkan pendapat tersebut di atas, dapat disimpulkan 
bahwa akuntansi pertanggungjawaban adalah suatu sistem yang  
membandingkan rencana (anggaran) dengan tindakan (hasil  
sesungguhnya) dari setiap pusat pertanggungjawaban yang digunakan  
untuk mengukur kinerja seseorang dan/atau suatu departemen dalam 
pencapaian tujuan perusahaan. 
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b. Syarat-syarat Penerapan Akuntansi Pertanggungjawaban 
Menurut Mulyadi (dikutip oleh Diana Putri, 2005), untuk 
dapat diterapkannya sistem akuntansi pertanggungjawaban ada lima 
syarat, yaitu: 
1) Struktur organisasi yang menetapkan secara tegas wewenang 
dan tanggung jawab tiap tingkatan manajemen. 
2) Anggaran biaya yang disusun untuk tiap tingkatan manajemen. 
3) Penggolongan biaya sesuai dengan dapat dikendalikan tidaknya 
(controllability) biaya oleh manajemen tertentu dalam operasi. 
4) Terdapatnya susunan kode rekening perusahaan yang dikaitkan 
dengan kewenangan pengendalian pusat pertanggungjawaban. 
5) Sistem pelaporan biaya kepada manajer yang bertanggung jawab 
(responsibility reporting). 
c. Jenis Akuntansi Pertanggungjawaban 
Menurut Mulyadi (1999:375) Akuntansi 
pertanggungjawaban terbagi menjadi dua jenis, yaitu: 
1) Akuntansi pertanggungjawaban tradisional 
Akuntansi pertanggungjawaban yang didesain untuk 
menghadapi lingkungan bisnis yang stabil. Perusahaan yang 
berada dalam lingkungan ini tidak harus melakukan 
peningkatan. Sistem ini didesain di masa lalu dengan 
menekankan pengendalian manajer dengan melihat kinerja 
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manajer selama periode waktu yang telah ditempuh oleh 
manajer tersebut. 
Akuntansi pertanggungjawaban tradisional memiliki 4 unsur, 
yaitu: 
a) Penetapan Tanggung Jawab 
Sistem ini memfokuskan unit organisasi dan manajer yang 
bertanggungjawab atas organisasi  tersebut. Diawali dengan 
pembentukan pusat-pusat pertanggungjawaban kemudian 
menentukan manajer yang bertanggungjawab atas pusat 
pertanggungjawaban tersebut. Tanggungjawab setiap pusat 
pertanggungjawaban diukur dengan satuan uang. 
b) Penentuan Ukuran Kinerja 
Dalam akuntansi pertanggungjawaban tradisional, anggaran 
dan biaya standar  merupakan ukuran kinerja manajer unit 
organisasi yang dibentuk. Standar yang ditetapkan 
cenderung tidak berubah sepanjang tahun dan standar ini 
yang digunakan sebagai acuan yang harus dicapai selama 
standar tersebut masih ditetapkan. 
c) Penilaian Kinerja 
Dalam sistem akuntansi pertanggungjawaban tradisional, 
kinerja diukur dengan membandingkan biaya yang 
dianggarkan dengan biaya sesungguhnya. 
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d) Pemberian Penghargaan 
Sistem ini didesain untuk mendorong manajer agar dapat 
mengelola biaya dengan baik. Apabila prestasi manajer baik 
akan diberikan penghargaan dan apabila prestasi manajer 
kurang baik maka akan diberikan hukuman. 
2) Akuntansi pertanggungjawaban berbasis aktivitas  
Akuntansi pertanggungjawaban yang didesain  oleh perusahaan-
perusahaan yang menghadapi lingkungan bisnis turbulen. 
Perusahaan harus selalu melakukan peningkatan (improvement)  
supaya perusahaannya dapat bersaing dengan perusahaan yang 
berada di lingkungan sekitarnya. Sistem ini didesain supaya 
personel menjadi lebih kreatif dan inovatif dalam menghasilkan 
produk dan jasa.  
Akuntansi pertanggungjawaban berbasis aktivitas memiliki 4 
unsur, yaitu: 
a) Penetapan tanggungjawab  
Sistem ini memfokuskan proses dan tim yang 
bertanggungjawab atas proses tersebut. Dalam menghadapi 
lingkungan yang turbulen, peningkatan sangat diperlukan 
supaya perusahaan tetap berkembang sehingga 
membutuhkan proses untuk tetap menghasilkan produk dan 
jasa yang bagus. 
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b) Penentuan Ukuran Kinerja 
Standar yang digunakan dalam akuntansi 
pertanggungjawaban berbasis aktivitas sangat berbeda 
dengan akuntantansi pertanggungjawaban tradisional. Pada 
akuntansi pertanggungjawaban berbasis aktivitas standar 
ditentukan untuk setiap proses, bukan untuk seluruh unit 
organisasi. Standar berkaitan dengan efisiensi dan 
efektivitas produktivitas keluaran proses. Standar juga 
ditetapkan supaya personel senantiasa melakukan 
perubahan. Pada sistem ini standar bersifat dinamis, dapat 
diubah pada saat peningkatan terhadap proses berhasil 
dilaksanakan. 
c) Penilaian Kinerja 
Pada sistem akuntansi pertanggungjawaban, kinerja diukur 
berdasarkan waktu, kualitas dan efisiensi. Manajer terutama 
bertanggungjawab untuk mengurangi waktu yang 
diperlukan oleh suatu proses untuk menyerahkan keluaran 
kepada pelanggan. Ukuran kinerja yang penting  adalah 
waktu siklus ( cycle time) dan penyerahan tepat waktu (on-
time delivery). Ukuran kinerja lain yang penting adalah 
kualitas dan efisiensi. Ukuran produktivitasnya dan biaya  
Perubahan terhadap proses harus diterjemahkan ke dalam 
hasil keuangan, oleh karena itu dalam sistem akuntansi 
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pertanggungjawaban berbasis aktivitas, ukuran kinerja 
difokuskan ke proses dan merupakan paduan antara operasi 
( ketepatan waktu dan kualitas tinggi) dan ukuran keuangan 
(biaya rendah). 
d) Pemberian Penghargaan 
Berbeda dengan pemberian penghargaan pada akuntansi 
pertanggungjawaban tradisional, akuntansi 
pertanggungjawaban berbasis aktivitas memberikan 
penghargaan kepada setiap kelompok atau tim. Penghargaan 
juga bersifat keuangan dan nonkeuangan. 
d. Karakteristik Akuntansi Pertanggungjawaban 
Menurut Mulyadi (1997:186), Akuntansi 
Pertanggungjawaban memiliki 4 karakteristik, yaitu : 
1)  Adanya identifikasi pusat pertanggungjawaban. 
Akuntansi pertanggungjawaban mengidentifikasikan  
pusat pertanggungjawaban sebagai unit organisasi seperti 
departemen, tim  kerja, atau individu. Apa pun satuan pusat  
pertanggungjawaban yang dibentuk, sistem akuntansi  
pertanggungjawaban membebankan tanggung jawab kepada  
individu yang diberi wewenang. Tanggung jawab dibatasi  
dalam satuan keuangan (seperti biaya). 
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2) Standar ditetapkan sebagai tolok ukur kinerja manajer yang  
bertanggung jawab atas pusat pertanggungjawaban tertentu.  
Setelah pusat pertanggungjawaban diidentifikasi dan 
ditetapkan, sistem akuntansi pertanggungjawaban menghendaki 
ditetapkannya biaya standar sebagai dasar untuk menyusun 
anggaran. Anggaran berisi biaya standar yang diperlukan untuk 
mencapai sasaran yang telah ditetapkan. Biaya standar dan 
anggaran merupakan ukuran kinerja manajer pusat 
pertanggungjawaban dalam mewujudkan sasaran yang 
ditetapkan dalam anggaran. 
3) Kinerja manajer diukur dengan membandingkan realisasi 
dengan anggaran. 
Pelaksanaan anggaran merupakan penggunaan sumber 
daya oleh manajer pusat pertanggungjawaban dalam  
mewujudkan sasaran yang ditetapkan dalam anggaran. 
Penggunaan sumber daya ini diukur dengan informasi  akuntansi 
pertanggungjawaban, yang mencerminkan ukuran kinerja 
manajer pusat pertanggungjawaban dalam mencapai sasaran 
anggaran.  
Dengan informasi akuntansi pertanggungjawaban, 
secara prinsip individu hanya dimintai pertanggungjawaban  atas 
wewenang biaya yang mempengaruhi secara signifikan. 
Informasi akuntansi pertanggungjawaban menyajikan informasi 
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biaya sesungguhnya dan informasi biaya yang dianggarkan 
kepada setiap manajer yang bertanggung jawab untuk 
memungkinkan setiap manajer mempertanggungjawabkan 
pelaksanaan anggaran mereka dan memungkinkan mereka untuk 
memantau pelaksanaan anggaran mereka. 
4) Manajer secara individual diberi penghargaan atau hukuman 
berdasarkan kebijakan manajemen yang lebih tinggi. 
Sistem penghargaan dan hukuman dirancang untuk 
memacu para manajer dalam mengelola biaya untuk mencapai 
target standar biaya yang dicantumkan dalam anggaran. Atas 
dasar evaluasi penyebab terjadinya penyimpangan biaya yang 
direalisasikan dari biaya yang dianggarkan, para manajer secara 
individual diberi penghargaan atau hukuman menurut sistem 
penghargaan dan hukuman yang ditetapkan. 
e. Pengertian Pusat Pertanggungjawaban 
Dalam organisasi perusahaan, penentuan daerah  
pertanggungjawaban dan manajer yang bertanggung jawab 
dilaksanakan dengan menetapkan pusat-pusat pertanggungjawaban 
dan tolok ukur kinerjanya (Diana Putri, 2005). 
Definisi pusat pertanggungjawaban menurut Hansen dan 
Mowen (2009:560) adalah : 
“Pusat pertanggungjawaban (responsibility center) 
merupakan suatu segmen bisnis yang manajernya 
bertanggungjawab terhadap serangkaian kegiatan-kegiatan 
tertentu.”  
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Menurut Robert N. Anthony dan Vijay Govindarajan 
(2009:171)  pusat pertanggungjawaban adalah: “Organisasi yang 
dipimpin oleh seorang manajer yang bertanggung jawab terhadap 
aktivitas yang dilakukan.” 
 Dapat disimpulkan bahwa pusat pertanggungjawaban 
merupakan suatu unit dari organsisasi yang dikepalai oleh seorang 
manajer yang bertanggung jawab terhadap hasil dari aktivitas yang 
dilakukan oleh unit tersebut. 
f. Jenis-jenis Pusat Pertanggungjawaban  
Pusat pertanggunggjawaban digunakan dalam perusahaan 
untuk menetapkan daerah tanggungjawab dan tolok ukur kinerjanya. 
Dari pusat pertanggungjawaban pelaporan akan menjadi mudah. 
Pusat pertanggungjawaban diklasifikasikan dalam beberapa jenis 
pusat pertanggungjawaban.  
Menurut Robert N. Anthony dan Vijay Govindarajan 
(2002:175)  ada empat jenis pusat pertanggungjawaban, digolongkan 
menurut sifat input dan/atau output moneter yang diukur untuk 
tujuan pengendalian yaitu: 
1) Pusat pendapatan 
Di pusat pendapatan, suatu output (yaitu, pendapatan) 
diukur secara moneter, akan tetapi tidak ada upaya formal yang 
dilakukan untuk mengaitkan input (yaitu, beban atau biaya) 
dengan output. Manajer pusat pendapatan diukur kinerjanya dari 
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pendapatan yang diperoleh selama periode tertentu tanpa 
melihat masukannya. 
2) Pusat biaya  
Pusat biaya adalah pusat pertanggungjawaban yang 
inputnya diukur secara moneter, namun outputnya tidak. Pada 
pusat biaya (cost center), manajer departemen atau divisi 
diserahi tanggung jawab untuk mengendalikan biaya yang 
dikeluarkan dan otoritas untuk mengambil keputusan-keputusan 
yang mempengaruhi biaya tersebut. Pusat biaya merupakan jenis 
pusat pertanggungjawaban yang digunakan secara luas. Manajer 
pusat biaya perlu memastikan bahwa tugas-tugas yang 
diembannya dituntaskan dalam batasan yang diperkenankan 
oleh anggaran atas biaya standar.  
3) Pusat Laba 
Ketika kinerja finansial suatu pusat 
pertanggungjawaban diukur dalam ruang lingkup laba (yaitu, 
selisih antara pendapatan dan biaya), maka pusat ini disebut 
sebagai pusat laba (profit center). Laba merupakan ukuran 
kinerja yang berguna karena laba memungkinkan manajemen  
senior untuk dapat menggunakan satu indikator yang 
komprehensif, dibandingkan jika harus menggunakan beberapa 
indikator (beberapa di antaranya menunjuk ke arah yang 
berbeda). Manajer pusat laba diukur kinerjanya dari selisih 
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antara  pendapatan dengan biaya yang dikeluarkan untuk 
memperoleh pendapatan tersebut. 
4) Pusat Investasi 
Di unit usaha yang lain, laba dibandingkan dengan 
aktiva yang digunakan untuk menghasilkan laba tersebut. Pusat 
pertanggungjawaban ini disebut sebagai pusat investasi. Ukuran 
prestasi manajer pusat investasi dapat berupa rasio antara laba 
dengan investasi yang digunakan untuk memperoleh laba 
tersebut. 
g. Manfaat Informasi Akuntansi Pertanggungjawaban 
Informasi akuntansi pertanggungjawaban merupakan aset, 
pendapatan dan/atau biaya yang dihubungkan dengan manajer yang 
bertanggung jawab terhadap pusat pertanggungjawaban tertentu. 
Informasi ini dapat berupa informasi historis yang berupa aset, 
pendapatan dan/atau biaya masa lalu, dan dapat pula berupa 
informasi masa yang akan datang. Informasi pertanggungjawaban 
yang berupa informasi masa yang akan datang bermanfaat untuk 
penyusunan anggaran. Informasi akuntansi pertanggungjawaban 
yang berupa informasi masa lalu bermanfaat sebagai (Mulyadi, 
1997) : 
1) Penilai kinerja manajer pusat pertanggungjawaban 
2) Pemotivasi manajer 
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3. Kinerja 
Kinerja merupakan salah satu unsur yang terkandung dalam 
akuntansi pertanggungjawaban. Oleh karena itu  peneliti merasa perlu 
untuk memaparkan teori tentang kinerja pada kajian teori penelitian ini. 
a. Definisi Kinerja  
Kata kinerja (performance) dalam konteks tugas, sama 
dengan prestasi kerja. Para pakar banyak memberikan definisi 
tentang kinerja secara umum, dan dibawah ini disajikan beberapa 
diantaranya. 
Kinerja adalah catatan tentang hasil yang diperoleh dari 
fungsi pekerjaan atau kegiatan tertentu selama kurun waktu tertentu 
(Bernardin dan Russel, 1993 dalam Muhammad As’ad, 2003).  
Menurut Yaslis Ilyas (2002) yang dimaksud dengan kinerja 
adalah penampilan hasil kerja pegawai baik secara kuantitas maupun 
kualitas. Kinerja dapat berupa penampilan kerja perorangan maupun 
kelompok. Kinerja organisasi merupakan hasil interaksi yang 
kompleks dan agregasi kinerja sejumlah individu dalam organisasi.  
Kinerja mengandung dua komponen penting yaitu : (1) 
Kompetensi berarti individu atau organisasi memiliki kemampuan 
untuk mengidentifikasikan tingkat kinerjanya; (2) Produktifitas 
adalah kompetensi tersebut diatas dapat diterjemahkan kedalam 
tindakan atau kegiatan-kegiatan yang tepat untuk mencapai hasil 
kinerja (outcome) (Yaslis Ilyas, 2002). 
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Dari berbagai pengertian tersebut diatas, pada dasarnya 
kinerja menekankan apa yang dihasilkan dari fungsi-fungsi suatu 
pekerjaan atau apa yang keluar (outcome). Bila disimak lebih lanjut 
apa yang terjadi dalam sebuah pekerjaan atau jabatan adalah suatu 
proses yang mengolah input menjadi output (hasil kerja). 
Penggunaan indikator kunci untuk mengukur hasil kinerja individu, 
bersumber dari fungsi-fungsi yang diterjemahkan dalam 
kegiatan/tindakan dengan landasan standar yang jelas dan tertulis. 
Mengingat kinerja mengandung komponen kompetensi dan 
produktifitas hasil, maka hasil kinerja sangat tergantung pada tingkat 
kemampuan individu dalam pencapaiannya. 
b. Penilaian Kinerja. 
Menurut T. Hani Handoko (2003) Penilaian kinerja adalah 
salah satu tugas penting untuk dilakukan oleh seorang manajer atau 
pimpinan. Kegiatan penilaian ini penting, karena dapat digunakan 
untuk memperbaiki keputusan-keputusan personalia dan 
memberikan umpan balik kepada para karyawan tentang kinerja 
mereka. 
Menurut  Mulyadi (2001: 415) penilaian kinerja adalah: “ 
penentuan secara periodik efektivitas operasional suatu organisasi, 
bagian organisasi, dan karyawannya berdasarkan sasaran, standar, 
dan kriteria yang telah ditetapkan sebelumnya”. 
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Penilaian kinerja harus diawali dengan penetapan garis 
batas tanggung jawab  yang jelas bagi manajer yang akan dinilai 
kinerjanya. Batasan tanggung jawab yang jelas ini dipakai sebagai 
dasar untuk menetapkan sasaran atau standar yang harus dicapai oleh 
manajer yang akan diukur kinerjanya. Dengan batasan tanggung 
jawab dan sasaran yang jelas, seseorang akan dengan mudah dinilai 
kinerjanya. 
c. Manfaat Penilaian Kinerja 
Manfaat penilaian kinerja menurut T. Hani Handoko (2001) 
dan Siagian (2001) adalah sebagai berikut :                     
1) Perbaikan prestasi kerja atau kinerja.  
 Umpan balik pelaksanaan kerja memungkinkan karyawan, 
manajer dan departemen personalia dapat memperbaiki 
kegiatan-kegiatan mereka untuk meningkatkan prestasi. 
2) Penyesuaian-penyesuaian kompensasi.  
 Evaluasi prestasi kerja membantu para pengambil keputusan 
dalam menentukan kenaikan upah, pemberian bonus dan bentuk 
kompensasi lainnya. 
3) Keputusan-keputusan penempatan.  
 Promosi dan transfer biasanya didasarkan atas prestasi kerja atau 
kinerja masa lalu atau antisipasinya. 
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4) Perencanaan kebutuhan latihan dan pengembangan.  
 Prestasi kerja atau kinerja yang jelek mungkin menunjukkan 
perlunya latihan. Demikian pula sebaliknya, kinerja yang baik 
mungkin mencerminkan potensi yang harus dikembangkan. 
5) Perencanaan dan pengembangan karir.  
 Umpan balik prestasi mengarahkan keputusan-keputusan karir, 
yaitu tentang jalur karir tertentu yang harus diteliti. 
6) Mendeteksi penyimpangan proses staffing.  
 Prestasi kerja yang baik atau buruk adalah mencerminkan 
kekuatan atau kelemahan prosedur staffing departemen 
personalia. 
7) Melihat ketidakakuratan informasi. 
 Prestasi kerja yang jelek mungkin menunjukkan kesalahan-
kesalahan dalam informasi analisis jabatan, rencana sumber 
daya manusia, atau komponen-komponen lain sistem informasi 
manajemen personalia. Menggantungkan pada informasi yang 
tidak akurat dapat menyebabkan keputusan-keputusan 
personalia tidak tepat. 
8) Mendeteksi kesalahan-kesalahan desain pekerjaan.  
 Prestasi kerja yang jelek mungkin merupakan tanda kesalahan 
dalam desain pekerjaan. Penilaian prestasi membantu diagnosa 
kesalahan-kesalahan tersebut. 
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9) Menjamin kesempatan kerja yang adil.  
 Penilaian prestasi kerja yang akurat akan menjamin keputusan-
keputusan penempatan internal diambil tanpa diskriminasi. 
10)  Melihat tantangan-tantangan ekternal.  
 Kadang-kadang prestasi seseorang dipengaruhi oleh faktor-
faktor diluar lingkungan kerja, seperti keluarga, kesehatan, dan 
masalah-masalah pribadi lainnya. 
Bagi pihak manajemen, penilaian kinerja sangat membantu 
dalam mengambil keputusan seperti promosi dan pengembangan 
karier, mutasi, pemutusan hubungan kerja, penyesuaian kompensasi, 
kebutuhan pelatihan. Berdasarkan manfaat di atas dapat dikatakan 
bahwa penilaian prestasi kerja yang dilakukan secara tidak tepat 
akan sangat merugikan organisasi. Manajer dapat menurun motivasi 
kerjanya karena hasil penilaian kinerja yang tidak sesuai dengan 
hasil kerjanya. Dampak motivasi yang menurun adalah 
ketidakpuasan kerja yang pada akhirnya akan sangat mempengaruhi 
proses kerja selanjutnya. Bagi organisasi, hasil penilaian kinerja 
yang tidak tepat akan mempengaruhi pengambilan keputusan 
kepegawaian yang tidak tepat, misalnya promosi. Mempromosikan 
karyawan yang tidak tepat untuk menduduki level manajemen akan 
menurunkan kualitas organisasi tersebut.  
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4. Pemberian Penghargaan 
a. Pengertian Penghargaan 
Penghargaan yang diberikan oleh perusahaan kepada 
perorangan atau kelompok dimasukkan dalam kompensasi. Menurut 
Muhammad Nasution (1994:160) kompensasi merupakan 
penghargaan kepada pegawai secara adil dan layak untuk prestasi 
kerja dan atas jasa yang telah dikeluarkan terhadap tujuan organisasi 
demi tercapainya tujuan organisasi. 
Kompensasi memiliki tiga komponen yakni (1) pembayaran 
secara langsung berupa upah, gaji, komisi dan bonus, (2) 
pembayaran tidak langsung dalam bentuk tunjangan, asuransi dan 
liburan, (3) adalah ganjaran non-finansial seperti hal-hal yang tidak 
mudah untuk dikuantifikasi. Penghargaan atau reward termasuk 
dalam kategori ganjaran non-finansial (G. Dessler, 1997:350). 
D.C. Matutina (1992:17) mengungkapkan bahwa 
penghargaan kerja adalah imbalan yang diberikan oleh perusahaan 
bukan dalam bentuk uang namun mampu memberikan rangsangan 
kepada karyawan bekerja dengan maksud mencapai prestasi yang 
tinggi. Karyawan menginginkan usahanya dihargai tidak hanya 
dengan uang namun dengan imbalan dalam bentuk non-finansial 
akan meningkatkan minat karyawan berprestasi lebih tinggi dari 
sebelumnya. Pemberian penghargaan ini akan memberikan 
keuntungan bagi perusahaan untuk bisa menarik karyawan yang 
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memiliki tingkat ketrampilan yang tinggi untuk bekerja pada 
perusahaan sehingga akan menghasilkan prestasi kerja yang lebih 
tinggi (Flippo, 1994:118). 
Karyawan yang bekerja karena memang mencintai 
pekerjaannya butuh perhatian dari perusahaan untuk tetap menjaga 
loyalitas mereka. Perusahaan terkadang melupakan kebutuhan 
karyawannya untuk memperoleh penghargaan walaupun hanya 
berupa pujian saja. Anoraga P. Widiyanti N. (1993:33) 
mengungkapkan bahwa penghargaan yang diberikan perusahaan 
kepada perorangan ataupun sekelompok orang merupakan imbalan 
yang bukan dalam bentuk uang namun bisa menumbuhkan 
kepercayaan diri, harga diri dan semangat kerja karyawan untuk 
bekerja lebih maksimal dan lebih baik. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 
penghargaan kerja adalah imbalan yang diberikan oleh perusahaan 
kepada perorangan atau sekelompok orang dalam bentuk non-
finansial yang memiliki tujuan untuk meningkatkan prestasi kerja 
karyawan menjadi lebih baik. 
b. Jenis-jenis Penghargaan 
Perusahaan tidak hanya menggunakan tenaga dan pikiran 
karyawan tanpa ada timbal balik di dalamnya. Memelihara karyawan 
tidak sama dengan memelihara aset sumber daya alam. Karyawan 
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memiliki motivasi yang berbeda saat mereka bekerja. Perusahaan 
harus mampu memahami keinginan karyawannya. 
Pemberian imbalan kepada karyawan tidak harus dengan 
gaji yang tinggi. Pemberian penghargaan yang bersifat non-finansial 
juga dibutuhkan oleh karyawan. Penghargaan yang diperoleh 
karyawan dari perusahaan yang bersifat non-finansial menurut 
Matutina (1992:18) meliputi : 
1) Pujian langsung di tempat  
Jenis penghargaan ini merupakan pekerjaan yang paling 
sederhana. Pujian ini bisa diberikan kepada perorangan maupun 
kepada sekelompok orang yang bekerja dalam tim. Hasil kerja 
karyawan yang baik dan memuaskan atasan akan langsung 
diberikan pujian di tempat. Pujian ini secara tidak langsung akan 
memberikan semangat bagi karyawan untuk bisa bekerja dengan 
lebih baik lagi.  
2) Surat penghargaan atau piagam 
Pemberian piagam biasanya diberikan kepada perorangan 
maupun sub unit kerja yang mencapai keberhasilan dalam 
menciptakan sesuatu atau bekerja sesuai dengan standar. 
Perusahaan akan memberikan penghargaan kepada beberapa 
kantor cabang yang berprestasi. 
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3) Hadiah 
Pemberian hadiah berupa barang bisa menambah semangat kerja 
karyawan. Karyawan akan selalu mengingat keberhasilannya 
dan berusaha untuk menjadi lebih baik dari sebelumnya. 
4) Kenaikan pangkat atau promosi untuk menduduki jabatan 
tertentu  
Kenaikan pangkat diidentikkan dengan pengembangan karir 
seseorang sehingga dapat bergerak maju. Bergerak maju 
mengandung arti tuntutan gaji yang lebih besar, tanggung jawab 
yang lebih besar, dan status serta gengsi yang meningkat. 
Flippo (1994:118) mengungkapkan ganjaran yang diberikan 
selain uang berupa pujian, baik umum, pribadi atau keduanya, 
promosi pada pekerjaan yang mempunyai tanggung jawab tinggi dan 
perasaan berprestasi. 
Penghargaan yang diterima oleh karyawan secara 
perorangan dalam suatu organisasi diaplikasikan dalam bentuk 
pemberian penghargaan bagi karyawan teladan dan berprestasi, 
kenaikan pangkat atau promosi karir serta pujian langsung di tempat. 
Sedangkan penghargaan yang diberikan kepada kelompok atau sub 
unit meliputi pemberian penghargaan atau piagam dalam 
pengelolaan unit terbaik dengan berbagai syarat penilaian di 
dalamnya. 
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Berdasarkan uraian di atas jenis-jenis penghargaan kerja ada 
yang bersifat perorangan yakni pemberian penghargaan bagi 
karyawan teladan dan berprestasi, kenaikan pangkat atau promosi 
karir serta pujian langsung di tempat dan bersifat kelompok seperti 
pemberian penghargaan atau piagam. 
5. Pemberian Hukuman 
a. Pengertian Hukuman 
Hukuman (punishment) adalah sebuah cara untuk 
mengarahkan sebuah tingkah laku agar sesuai dengan tingkah laku 
yang berlaku secara umum. Dalam hal ini, hukuman diberikan ketika 
sebuah tingkah laku yang tidak diharapkan ditampilkan oleh orang 
yang bersangkutan atau orang yang bersangkutan tidak memberikan 
respon atau tidak menampilkan sebuah tingkah laku yang 
diharapkan. 
Menurut Undang-undang tahun 2003 Pasal 95 ayat (1)  
tentang ketenagakerjaan menyatakan bahwa: “Pelanggaran yang 
dilakukan oleh pekerja/buruh karena kesengajaan atau kelalaiannya 
dapat dikenakan denda”. 
Dalam praktek hubungan kerja, ada 2 (dua) macam sanksi 
yang diberlakukan (oleh pengusaha) dan dikenakan terhadap 
pekerja/buruh (karyawan) di perusahaan, yakni denda dan ganti rugi. 
Keduanya (denda dan ganti rugi) tidak boleh dikenakan secara 
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bersamaan untuk suatu kasus yang sama (Pasal 20 ayat [3] PP No. 
8/1981). 
Denda merupakan sanksi atas pelanggaran terhadap 
kewiban-kewajiban karyawan yang telah ditetapkan perusahaan, baik 
dalam perjanjian kerja dan/atau dalam peraturan perusahaan (PP) 
/perjanjian kerja bersama (PKB). Sedangkan ganti rugi adalah 
merupakan hak pengusaha/perusahaan yang dikenakan kepada 
karyawan karena melakukan kesalahan/kelalaian yang 
mengakibatkan rusak/hilangnya barang/asset (milik) perusahaan. 
Misalnya, ganti rugi karena lalai sehingga menyebabkan kerusakan 
mesin produksi, kecuali dapat dibuktikan bahwa kerugian tersebut 
terjadi bukan karena kesengajaan/kelalaian karyawan yang 
bersangkutan. 
Berdasarkan keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa 
hukuman diberikan kepada pekerja/karyawan apabila mereka 
melalaikan pekerjaan ataupun tidak dapat memenuhi standar 
operasional perusahaan atau organisasi tersebut. Hukuman bisa 
berupa denda maupun yang lainnya yang bisa digunakan sebagai 
pengganti kesalahannya tersebut. 
b. Jenis-jenis Hukuman 
Beberapa macam/jenis hukuman disiplin dapat diberikan 
kepada karyawan/pekerja sekaligus untuk suatu kasus pelanggaran 
tertentu hanya apabila telah diatur dalam perjanjian kerja (PK), 
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peraturan perusahaan (PP) atau perjanjian kerja bersama (PKB).  Hal 
ini secara tersirat diatur dalam Pasal 161 UU No. 13 Tahun 2003 
tentang Ketenagakerjaan (UUK): 
1) Dalam hal pekerja/buruh melakukan pelanggaran ketentuan 
yang diatur dalam perjanjian kerja, peraturan perusahaan 
atau perjanjian kerja bersama, pengusaha dapat melakukan 
pemutusan hubungan kerja, setelah kepada pekerja/buruh 
yang bersangkutan diberikan surat peringatan pertama, 
kedua, dan ketiga secara berturut-turut. 
2) Surat peringatan sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) 
masing-masing berlaku untuk paling lama 6 (enam) bulan, 
kecuali ditetapkan lain dalam perjanjian kerja, peraturan 
perusahaan atau perjanjian kerja bersama. 
Menurut penjelasan Pasal 161 ayat (2) UUK masing-masing 
surat peringatan dapat diterbitkan secara tidak berurutan sesuai 
dengan ketentuan yang diatur dalam PK atau PP atau PKB. Bagi 
pekerja yang melakukan pelanggaran sehingga mengakibatkan 
kerugian bagi perusahaan dapat juga dikenakan denda (dalam 
prakteknya dilakukan dalam bentuk pemotongan upah).  
Pengenaan denda terhadap pekerja yang melakukan 
pelanggaran juga wajib memperhatikan ketentuan dalam Pasal 20 
ayat (1) PP No 8 Tahun 1981 tentang Perlindungan Upah (PP 
8/1981) yakni denda atas pelanggaran sesuatu hal hanya dapat 
dilakukan apabila hal itu diatur secara tegas dalam suatu perjanjian 
tertulis atau peraturan perusahaan (PK atau PP atau PKB). 
Berdasarkan keterangan di atas denda atau hukuman 
karyawan yang dengan sengaja melakukan tindakan yang dapat 
35 
 
merugikan perusahaan dapat dikenakan denda dan denda tersebut 
tidak boleh digunakan untuk pengusaha atau perusahaan tersebut 
namun digunakan sebagai kesejahteraan karyawan itu sendiri. 
6. Koperasi  
Penelitian ini dilakukan di Koperasi Simpan Pinjam (KSP) Batra 
Mandiri Kecamatan Bawang Kabupaten Banjarnegara. Dalam penelitian 
ini koperasi menjadi subyek penelitian, maka peneliti perlu 
mendefinisikan teori tentang koperasi untuk menjadi landasan penelitian. 
a. Pengertian Koperasi 
Menurut PSAK No.27 dalam Rudianto (2010) Koperasi 
adalah badan usaha yang mengorganisir pemanfaatan dan 
pendayagunaan sumber daya ekonomi para anggota atas dasar 
prinsip-prinsip koperasi dan kaidah usaha ekonomi untuk 
meningkatkan taraf hidup anggota pada khususnya dan masyarakat 
daerah kerja pada umumnya. Dengan demikian koperasi merupakan 
gerakan ekonomi rakyat  dan sokoguru perekonomian nasional. 
Menurut Revrisond Baswir (2002:2) menyatakan bahwa 
koperasi adalah suatu perkumpulan orang, yang biasanya memiliki 
kemampuan terbatas, yang melalui suatu bentuk organisasi 
perusahaan yang diawasi secara demokratis, masing-masing 
memberikan sumbangan yang setara terhadap modal yang 
diperlukan, dan bersedia menanggung resiko serta menerima 
imbalan yang sesuai dengan usaha yang mereka lakukan. 
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Sedangkan menurut pasal 1 ayat 1 UU No.17 tahun 2012 
tentang perkoperasian yang dimaksud koperasi adalah: 
“koperasi adalah badan hukum yang didirikan oleh orang 
perseorangan atau badan hukum Koperasi, dengan 
pemisahan kekayaan para anggotanya sebagai modal untuk 
menjalankan usaha, yang memenuhi aspirasi dan kebutuhan 
bersama di bidang ekonomi, sosial, dan budaya sesuai 
dengan nilai dan prinsip koperasi”. 
 
Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa: 
1) Koperasi adalah suatu perkumpulan yang didirikan oleh 
orang-orang yang memiliki kemampuan ekonomi 
terbatas, yang bertujuan untuk memperjuangkan 
peningkatan kesejahteraan ekonomi mereka. 
2) Bentuk kerjasama koperasi bersifat sukarela. 
3) Masing-masing anggota koperasi memiliki hak dan 
kewajiban yang sama. 
4) Masing-masing anggota koperasi berkewajiban untuk 
mengembangkan serta mengawasi jalannya anggota 
koperasi. 
5) Risiko dan keuntungan usaha koperasi ditanggung dan 
dibagi secara riil. 
b. Pengertian Koperasi Simpan Pinjam 
Koperasi memiliki beberapa jenis, salah satu diantaranya 
yaitu Koperasi Simpan Pinjam (KSP), koperasi simpan pinjam 
merupakan koperasi yang beroperasi dalam bidang simpan pinjam 
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keuangan. Menurut Rudianto (2010:51) Koperasi Simpan Pinjam 
(KSP)  adalah: 
“koperasi yang bergerak dalam pemupukan simpanan dana 
dari para anggotanya, untuk kemudian dipinjamkan kembali 
kepada para anggota yang memerlukan bantuan dana, 
kegiatan utama Koperasi Simpan Pinjam adalah menyediakan 
jasa penyimpanan dan peminjaman dana kepada anggota 
koperasi.” 
 
Menurut keputusan Menteri Negara Koperasi dan Usaha 
Kecil dan Menengah Republik Indonesia nomor: 
96/kep/m.kukm/ix/2004 tentang pedoman Standar Operasional 
Manajemen koperasi simpan pinjam dan unit simpan pinjam 
koperasi, menyebutkan bahwa Koperasi Simpan Pinjam adalah: 
“ Koperasi simpan pinjam dan unit simpan pinjam koperasi 
adalah merupakan lembaga keuangan kepercayaan 
masyarakat yang harus dijaga kredibilitasnya baik terhadap 
anggota, calon anggota maupun koperasi lain dan anggota 
secara kreditur”. 
 
Dari beberapa definisi di atas dapat diambil kesimpulan 
bahwa koperasi simpan pinjam merupakan koperasi yang didirikan 
untuk mempermudah masyarakat dalam menyimpan dan meminjam 
dana dengan bergabung menjadi anggota koperasi simpan pinjam 
tersebut. 
c. Kegiatan Koperasi Simpan Pinjam 
Menurut keputusan Menteri Negara Koperasi dan Usaha 
Kecil dan Menengah Republik Indonesia nomor: 
96/kep/m.kukm/ix/2004 tentang pedoman Standar Operasional 
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Manajemen koperasi dan unit simpan pinjam koperasi pada bab I, 
ketentuan umum, memutuskan bahwa: 
1) Kegiatan usaha simpan pinjam adalah kegiatan yang dilakukan 
untuk menghimpun dana dan menyalurkan dana melalui 
kegiatan usaha simpan pinjam dari dan untuk anggota, calon 
anggota koperasi yang bersangkutan, koperasi lain dan atau 
anggotanya. 
2) Koperasi simpan pinjam adalah koperasi yang kegiatannya 
hanya usaha simpan pinjam yang selanjutnya dalam keputusan 
ini disebut KSP. 
3) Unit usaha simpan pinjam adalah unit koperasi yang bergerak 
dibidang usaha simpan pinjam sebagai bagian dari kegiatan 
usaha koperasi yang bersangkutan yang selanjutnya dalam 
keputusan ini disebut USP. 
4) Standar operasional manajemen bagi KSP/USP koperasi adalah 
struktur tugas, prosedur kerja, sistem manajemen dan standar 
kerja yang dapat dijadikan acuan/panduan bagi pihak 
manajemen KSP/USP koperasi dalam memberikan pelayanan 
bermutu bagi para anggotanya dan pengguna jasa lainnya yang 
selanjutnya dalam keputusan ini disebut SOM. 
 
5)  Manajemen KSP/USP koperasi adalah perangkat organisasi 
simpan pinjam terdiri dari rapat anggota sebagai pemegang 
kekuasaan tertinggi dan pengurus yang menjalankan fungsi 
eksekutif dengan mengangkat direksi/direktur dan karyawan  
atas persetujuan rapat anggota sedangkan pengawas 
menjalankan fungsi supervisi atas pengelolaan koperasi. 
 
d. Visi dan Misi Koperasi Simpan Pinjam 
Dalam rangka mendorong KSP/USP koperasi tumbuh 
kembang sebagai lembaga keuangan yang profesional, mandiri dan 
melayani anggota berdasarkan prinsip-prinsip koperasi, maka 
KSP/koperasi yang memiliki USP harus memiliki visi, misi dan 
tujuan yang jelas dan tertulis. Sesuai keputusan Menteri Negara dan 
Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia Nomor: 
96/kep/m.kukm/ix/2004 tentang standar operasional manajemen 
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kelembagaan koperasi simpan pinjam dan unit simpan pinjam 
menerangkan bahwa, visi dan misi KSP/koperasi adalah sebagai 
berikut :  
1) Visi 
Visi merupakan cita-cita yang dirumuskan untuk membangun 
semangat organisasi KSP dan koperasi yang memiliki unit usaha 
simpan pinjam untuk mencapai keunggulan di masa yang akan 
datang. 
pada hakekatnya visi mengandung beberapa makna, yaitu :  
a) Gambaran target kerja yang gamblang 
b) Keunggulan yang menjadi standar atau ideal 
c) Orientasi atau tujuan yang akan di wujudkan oleh organisasi  
KSP dan koperasi yang memiliki unit usaha simpan pinjam 
dapat mengembangkan visi berdsarkan pengalaman yang telah ada, 
menampung berbagai informasi yang bermanfaat bagi pihak 
menejemen KSP/USP koperasi untuk mencapai tujuan yang telah di 
tetapkan. 
 
2) Misi 
a) Misi lebih ditekankan kepada apa yang harus diemban atau 
dipegang sebagai patokan strategis dan operasional yang 
perlu dilakukan oleh pihak manajemen KSP/USP koperasi 
untuk mencapai visinya 
b) Misi pada USP koperasi merupakan turunan dari misi 
koperasinya 
 
e. Landasan Kerja KSP 
Menurut keputusan Menteri Negara Koperasi dan Usaha 
Kecil dan Menengah Republik Indonesia Nomor : 
96/kep/n.kukm.ix/2004, pada pasal 5 tentang landasan kerja koperasi 
simpan pinjam dan unit simpan pinjam adalah sebagai berikut : 
1) Menyelenggarakan kegiatan usahanya berdasarkan nilai-nilai, 
dan prinsip koperasi sehingga dapat dengan jelas menunjukkan 
perilaku koperasi ; 
2) KSP/USP koperasi sebagai sarana bagi anggota dalam 
mengatasi masalah kekurangan modal atau kekurangan 
likuiditas ; 
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3) Maju mundurnya KSP/USP koperasi menjadi tanggung jawab 
seluruh anggota sehingga berlaku azaz self responsibility; 
4) Anggota KSP/USP koperasi berada dalam satu kesatuan sistem 
kerja, yang diatur dalam Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah 
Tangga; 
5) KSP/USP koperasi memberikan manfaat yang lebih besar 
kepada anggota, calon anggota dan masyarakat dibandingkan 
dengan manfaat yang diberikan oleh lembaga kuangan lainya; 
6) KSP/USP koperasi berfungsi sebagai lembaga intermediasi, 
dalam hal ini KSP/USP koperasi bertugas menghimpun dana 
dari anggota, calon anggota, koperasi lain dan atau anggotanya 
serta menyalurkan kembali dana tersebut dalam bentuk 
pinjaman kepada pihak-pihak tersebut. 
 
B. Penelitian yang Relevan 
Dalam penelitian ini, terdapat beberapa penelitian yang dapat 
digunakan sebagai bahan acuan. Penelitian tersebut antara lain: 
1. Penelitian  tentang  “Penerapan  Akuntansi  Pertanggungjawaban  
dengan Efektivitas  Pengendalian  Biaya”  pernah  dilakukan  oleh  
Susi Trisnawati (2006)  dengan  hasil bahwa  terdapat  hubungan  yang  
positif  antara  penerapan  akuntansi pertanggungjawaban  dengan  
efektivitas  pengendalian  biaya.  Data  penelitian  yang digunakan 
berasal dari data sekunder yang diperoleh dari hasil penelitian  
terhadap hotel yang ada di Kota Tasikmalaya pada tahun 2006, sampel 
yang digunakan dalam penelitian  terdahulu  adalah  hotel-hotel  yang  
terdaftar  di  Dinas  Pariwisata  Kota Tasikmalaya. 
2. Penelitian tentang akuntansi pertanggungjawaban juga pernah 
dilakukan oleh Wigati Sulistiyorini (2010) dengan judul “Pengaruh 
Partisipasi Anggaran dan Akuntansi Pertanggungjawaban terhadap 
Kinerja Manajerial pada Dinas Kesehatan Pemerintah Daerah 
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Kabupaten Tuban” dengan hasil ada pengaruh yang baik dari variabel 
penelitiannya yaitu dengan  hasil analisis regresi linier berganda 
menyimpulkan bahwa hipotesis ke-1 yang berbunyi “bahwa partisipasi 
anggaran dan akuntansi pertanggungjawaban berpengaruh positif 
terhadap kinerja manajerial” teruji kebenarannya dan hipotesis ke-2 
yang berbunyi “bahwa  partisipasi anggaran lebih dominan 
berpengaruh terhadap kinerja manajerial” teruji kebenarannya. 
3. Penelitian tentang akuntansi pertanggungjawaban pernah dilakukan 
oleh Tyas Krisnawati (2009) dengan judul “Analisis Akuntansi 
Pertanggungjawaban Sebagai Alat Pengendalian Biaya pada Inna 
Garuda Hotel Yogyakarta” dengan hasil: (1) penerapan akuntansi 
pertanggungjawaban sebagai alat pengendalian biaya pada Inna 
Garuda Hotel Yogyakarta belum sempurna karena ada satu syarat yang 
belum dilaksanakan yaitu belum dilaksanakannya penggolongan biaya 
yang didasarkan pada perusahaan, (2) Langkah-langkah yang 
dilakukan Inna Garuda sehubungan dengan adanya penyimpangan 
yang terjadi sudah sesuai dengan prosedur yang benar yaitu mencari 
penyebab terjadinya anggaran biaya; mencari kemungkinan-
kemungkinan untuk mengatasi atau memperbaiki adanya kesalahan; 
mengambil korektif atau perbaikan yang tepat, sesuai dengan masalah 
yang dihadapi, agar tidak terjadi lagi penyimpangan biaya dimasa yang 
akan datang.  
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C. Kerangka Pikir 
Perusahaan yang berkembang perlu menerapkan akuntansi 
pertanggungjawaban karena perusahaan semacam ini pada umumnya 
menetapkan pembagian unit-unit organisasi dengan pelimpahan wewenang 
dan tanggung jawab secara jelas dan tegas. Informasi akuntansi 
pertanggungjawaban merupakan informasi yang penting dalam proses 
perencanaan dan pengendalian aktivitas organisasi, karena informasi ini 
menekankan hubungan antara informasi dengan manajer yang bertanggung 
jawab terhadap perencanaan dan realisasinya. Pengendalian dapat 
dilakukan dengan cara memberikan peran bagi setiap manajer untuk 
merencanakan pendapatan dan biaya tersebut menurut manajer yang 
bertanggungjawab. 
Sebelum sistem akuntansi pertanggungjawaban disusun, harus 
lebih dahulu dipelajari garis wewenang dan tanggung jawab pembuatan 
keputusan sehingga dapat ditentukan pusat-pusat pertanggungjawaban 
yang ada dalam organisasi. Sistem akuntansi pertanggungjawaban 
dirancang khusus sesuai dengan struktur organisasi untuk dapat 
menyajikan laporan-laporan prestasi yang berguna dalam menilai 
sumbangan manajer tingkat pertanggungjawaban tertentu dalam 
pencapaian tujuan yang telah ditentukan. Anggaran yang telah ditetapkan 
merupakan komitmen manajemen untuk melaksanakan aktivitas operasi 
perusahaan sesuai dengan yang  telah ditetapkan atau direncanakan. Sistem 
akuntansi pertanggungjawaban menggolongkan, mencatat, meringkas, dan 
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melaporkan biaya-biaya yang dihubungkan dengan tingkatan-tingkatan 
manajemen yang bertanggung jawab. 
Akuntansi pertanggungjawaban memiliki 4 unsur utama yaitu: (1) 
penetapan tanggung jawab, (2) penentuan ukuran kinerja, (3) evaluasi 
kinerja, dan (4) pemberian penghargaan Mulyadi (1999:375). Pada 
penetapan tanggung jawab pusat-pusat pertanggungjawaban 
didesentralisasikan kepada bagian yang ada dibawahnya supaya mudah 
dalam pembagian tugas tanggung jawab. Penentuan ukuran kinerja 
dibentuk untuk mengukur anggaran dan biaya standar, standar yang 
ditetapkan cenderung tetap dan merupakan acuan yang harus dicapai 
sepanjang standar tersebut masih diberlakukan. Evaluasi kinerja diukur 
dengan membandingkan anggaran dan realisasinya, manajer yang 
bertanggungjawab atas unit organisasi yang dipimpinnya berkewajiban  
memberikan laporan pertanggungjawaban atas wewenang yang dimiliki. 
Dalam sistem akuntansi pertanggungjawaban pemberian penghargaan dan 
hukuman didesain yang diharapkan dapat memberikan motivasi lebih 
kepada manajer dan seluruh karyawan KSP Batra Mandiri. 
Akuntansi pertanggungjawaban akan berjalan dengan baik apabila 
keempat unsur tersebut terlaksana secara sistematis dan sesuai dengan 
prosedur yang ada. Dalam pelaksanaannya akuntansi pertanggungjawaban 
di KSP Batra Mandiri terlihat belum dilaksanakan sesuai dengan prosedur 
sehingga secara keseluruhan belum berjalan secara optimal. Apabila 
akuntansi pertanggungjawaban belum optimal maka kinerja manajer juga 
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belum maksimal. KSP Batra Mandiri memerlukan evaluasi akuntansi 
pertanggungjawaban untuk membantu mengatasi kekurangan yang ada 
kemudian dapat dilakukan perbaikan yang dapat bermanfaat bagi KSP 
Batra Mandiri.  
Sebelumnya peneliti telah melakukan penelitian pendahuluan 
untuk mengetahui masalah-masalah yang ada di KSP Batra Mandiri, 
kemudian peneliti melakukan review identifikasi masalah yang berkenaan 
dengan unsur akuntansi pertanggungjawaban. Dalam teknik pengumpulan 
data peneliti melakukan wawancara terhadap manajer dan karyawan KSP 
Batra Mandiri untuk memperoleh informasi tentang akuntansi 
pertanggungjawaban yang sudah berjalan. Teknik pengumpulan data 
melalui dokumentasi juga dilakukan oleh peneliti untuk memperoleh data-
data tentang akuntansi pertanggungjawaban. Tahap yang selanjutnya 
peneliti lakukan adalah menganalisis masalah-masalah yang ada dengan 
berdasarkan teori akuntansi pertanggungjawaban dan yang terakhir adalah 
interpretasi dari hasil analisis dan penarikan kesimpulan. 
Hasil dari analisis akuntansi pertanggungjawaban KSP Batra 
Mandiri diharapkan dapat mengevaluasi akuntansi pertanggungjawaban 
yang sudah berjalan untuk selanjutnya dapat memberikan gambaran 
kepada KSP Batra Mandiri supaya dapat melaksanakan akuntansi 
pertanggungjawaban dengan optimal. 
 
 
45 
 
D. Paradigma Penelitian  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Paradigma Penelitian 
E. Pertanyaan Penelitian 
1. Jenis sistem akuntansi pertanggungjawaban apakah yang digunakan 
pada KSP Batra Mandiri? 
2. Bagaimana penetapan tanggungjawab pada KSP Batra Mandiri dari 
Tahun 2007 sampai dengan 2011? 
3. Bagaimana standar yang ditetapkan KSP Batra Mandiri untuk 
mengukur kinerja manajer  dari tahun 2007 sampai dengan 2011? 
Akuntansi pertanggungjawaban belum 
berjalan secara optimal 
 
Analisis Akuntansi Pertanggungjawaban 
berdasarkan unsur-unsur akuntansi 
pertanggungjawaban 
1. Penetapan tanggungjawab 
2. Penentuan ukuran kinerja 
3. Evaluasi Kinerja 
4. Pemberian penghargaan dan hukuman 
 
Evaluasi dan feed back  dari hasil 
analisis akuntansi pertanggungjawaban 
Meningkatkan kinerja manajemen 
KSP Batra Mandiriri 
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4. Bagaimana pengukuran kinerja KSP Batra Mandiri selama tahun 2007 
sampai dengan 2011? 
5. Bagaimana sistem pemberian penghargaan dan hukuman selama tahun 
2007 sampai dengan 2011? 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Desain Penelitian 
Penelitian ini merupakan pendekatan penelitian deskriptif. Menurut 
Nur Indriantoro dan Bambang Supomo (2009) penelitian deskriptif 
merupakan penelitian terhadap masalah-masalah berupa fakta-fakta saat 
ini dari suatu populasi. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan 
kualitatif dan kualitatif. 
 Penelitian ini dilakukan secara mendalam terhadap KSP Batra 
Mandiri Kecamatan Bawang, Banjarnegara. Data yang diperoleh mengenai  
laporan  keuangan dalam periode tahunan dalam lima tahun terakhir yaitu 
dari tahun 2007 sampai tahun 2011. Selanjutnya penulis  mengolah data 
yang telah diperoleh dengan menganalisis sesuai dengan teori yang ada 
dan selanjutnya diberikan kesimpulan berdasarkan hasil penelitian. 
 
B. Definisi Operasional Variabel 
Secara teoritis variabel dapat didefinisikan sebagai atribut atau 
sifat, atau nilai dari orang, objek, atau kegiatan yang mempunyai variabel 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 
ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2007:39). Dalam penelitian ini hanya 
terdapat satu variabel yaitu akuntansi pertanggungjawaban.  
 Akuntansi pertanggungjawaban adalah suatu sistem akuntansi yang 
disusun sedemikian rupa sehingga pengumpulan serta pelaporan biaya dan 
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pendapatan dilakukan sesuai dengan pusat pertanggungjawaban dalam 
organisasi, dengan tujuan agar dapat ditunjuk orang atau kelompok orang 
yang bertanggungjawab atas penyimpangan biaya dan atau pendapatan 
yang dianggarkan.  Dalam penelitian ini indikator yang digunakan adalah:  
1. Adanya identifikasi pusat-pusat pertanggungjawaban. 
Sistem akuntansi pertanggungjawaban mengidentifikasi pusat 
pertanggungjawaban sebagai unit organisasi. Tanggung jawab dibatasi 
dalam satuan keuangan. 
2. Standar ditetapkan sebagai tolok ukur. 
Sistem akuntansi pertanggungjawaban menghendaki ditetapkannya 
biaya standar sebagai dasar untuk menyusun anggaran. 
3. Kinerja manajer diukur dengan membandingkan realisasi dengan 
anggaran. 
Pelaksanaan anggaran merupakan penggunaan sumber daya oleh 
manajer pusat pertanggungjawaban dalam mewujudkan sasaran yang 
ditetapkan dalam anggaran. 
4. Pemberian penghargaan atau  hukuman. 
Sistem penghargaan dan hukuman dirancang untuk memacu para 
manajer dalam mengelola biaya untuk mencapai target biaya yang 
dicantumkan dalam anggaran.  
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C. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di KSP Batra Mandiri, Jl. Raya 
Mantrianom Km 06, Kecamatan Bawang, Kabupaten Banjarnegara. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada bulan Februari 2013 sampai bulan Maret 
2013. 
 
D. Subjek dan Objek Penelitian 
 Dalam penelitian ini subjek penelitiannya adalah KSP Batra 
Mandiri, Kecamatan Bawang Kabupaten Banjarnegara. Objek penelitian 
adalah akuntansi pertanggungjawaban pada KSP Batra Mandiri, 
Kecamatan Bawang Kabupaten Banjarnegara. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah: 
1. Teknik wawancara, yaitu pengumpulan data dengan mengadakan 
tanya jawab dengan manajer KSP Batra Mandiri maupun karyawan. 
Data yang diperoleh dengan metode wawancara adalah mengenai 
gambaran perusahaan, terutama data mengenai mekanisme akuntansi 
pertanggungjawaban dan manajemen perusahaan.  
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2. Dokumentasi, merupakan metode pengumpulan data untuk 
mendapatkan data atau dokumen-dokumen yang ada hubungannya 
dengan penelitian yang dilakukan. Adapun data yang diperoleh yaitu 
laporan RAPB, laporan perkembangan KSP, neraca, laba rugi serta 
data lain yang mendukung tentang akuntansi pertanggungjawaban. 
 
F. Instrumen Penelitian  
Tabel 1. Instrumen Penelitian 
No Variabel Indikator Nomor 
Pertanyaan 
Penelitian untuk 
Manajer 
Nomor 
Pertanyaan 
Penelitian untuk 
Karyawan 
1. Akuntansi 
pertanggung 
Jawaban 
Penetapan 
tanggungjawab 
1,2,3,4,5,6,7,8,9 1,2,3,4,5 
Penentuan ukuran 
kinerja 
10,11,12,13,14,15
,16,17,18 
6,7,8,9,10,11 
Evaluasi Kinerja 19,20,21,22,23, 12,13,14 
Pemberian 
penghargaan dan 
hukuman 
24,25,26,27,28,29
,30 
15,16,17,18,19 
Saran dan harapan 29,30,31,32,33,34 20,21,22,23,24, 
25,26 
 
G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode 
deskriptif kuantitatif dan deskriptif kualitatif. Statistik deskriptif adalah 
statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara 
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku 
untuk umum atau generalisasi (Sugiyono, 2010:206). Statistik deskriptif 
51 
 
tidak perlu ada uji signifikasi, tidak ada taraf kesalahan karena peneliti 
tidak bermaksud membuat generalisasi sehingga tidak ada kesalahan 
generalisasi. Dalam penelitian ini statistik deskriptif digunakan untuk 
menganalisis tiga elemen dalam akuntansi pertanggungjawaban yaitu 
penetapan tanggungjawab, pembuatan standar dan pengukuran kinerja. 
Analisis deskriptif kualitatif yaitu analisis data dengan cara 
mengumpulkan dan menjelaskan data, yang kemudian dibandingkan 
dengan teori yang bersangkutan untuk memperoleh kejelasan hasil yang 
dijadikan sebagai kesimpulan dan saran. Analisis deskriptif kualitatif 
dalam penelitian ini digunakan untuk mendeskripsikan empat elemen 
akuntansi pertanggungjawaban. 
Teknik analisis data  kualitatif  yang dipakai oleh peneliti adalah 
teknik analisis data model Miles and Huberman yang dijelaskan seperti 
dibawah ini : 
1. Data Reduction (Reduksi Data) 
2. Data Display (Penyajian Data) 
3. Conclusion Drawing/Verification (Penarikan Kesimpulan dan 
Verifikasi) 
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Gambar 2. Komponen dalam Analisis Data (Interactive Model) 
Sumber : Sugiyono (2010:431) 
 
1. Data Reduction 
Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan pada penyederhanaan, 
pengabstrakan, dan transformasi data “kasar” yang muncul dari catatan-
catatan tertulis di lapangan. Dalam reduksi data peneliti memilah untuk 
memfokuskan data-data yang penting dan membuang data yang tidak 
diperlukan. Dengan demikian setelah data direduksi diharapkan akan 
memberikan gambaran yang lebih jelas sehingga memudahkan peneliti 
untuk melakukan pengumpulan data Selanjutnya. 
2. Data Display 
Penyajian data yang lebih baik merupakan suatu cara yang utama bagi 
analisis kualitatif yang valid, yang meliputi berbagai jenis matrik, grafik, 
jaringan dan bagan. Hal ini dirancang supaya data tersusun sistematis dan 
Data Collection 
 
Data Display 
Data Reduction 
Conclusions: Drawing/ 
Verifying 
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akan mudah dipahami. Naratif merupakan jenis yang paling sering 
digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif.  
3. Conclusion Drawing/Verification 
Dalam penelitian kualitatif, verifikasi data dilakukan secara terus menerus 
sepanjang proses penelitian dilakukan. Dalam tahapan untuk menarik 
kesimpulan dari kategori-kategori data yang telah direduksi dan disajikan 
untuk selanjutnya menuju kesimpulan akhir yang mampu menjawab 
permasalahan yang dihadapi. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Tempat Penelitian 
Koperasi Simpan Pinjam dengan nama lengkap Koperasi Simpan 
Pinjam Bangun Patra Mandiri, selanjutnya disebut KSP Batra Mandiri, 
beralamat di Jalan Raya Mantrianom Km. 06, Kecamatan Bawang Kabupaten 
Banjarnegara. KSP Batra Mandiri dinyatakan sah berdiri pada tanggal 9 
September 2004 dengan surat keputusan Menteri  Negara Koperasi dan Usaha 
Kecil Menengah Nomor: 157/BH/KDK.11.18/IX/2004 tentang Tata Cara 
Pendirian Koperasi di Indonesia.  Berdasarkan Undang-Undang No.3 tahun 
1982 tentang Wajib Daftar Perusahaan, oleh Dinas Perizinan dan Penanaman 
Modal Pemerintah Kabupaten Banjarnegara KSP Batra Mandiri mendaftarkan 
organisasinya dengan memperoleh  Surat Ijin Untuk Perdagangan (SIUP) 
Nomor:503.20/05/11.09/PB/VII/2008 dan Tanda Daftar Perusahaan (TDP) 
Nomor:11.09.2.65.001905.  
KSP Batra Mandiri berasaskan kekeluargaan dan kegotongroyongan, 
KSP Batra Mandiri memiliki tujuan memajukan kesejahteraan anggota pada 
khususnya dan masyarakat pada umumnya serta ikut meningkatkan ekonomi 
nasional guna mewujudkan masyarakat adil dan makmur berdasarkan 
Pancasila dan UUD 45 sebagaimana yang tertera dalam Anggaran Dasar 
(AD) KSP Batra Mandiri. 
Susunan pengurus KSP Batra Mandiri yang berjalan saat ini adalah 
pengurus untuk masa jabatan periode 2011 sampai 2015. Ketua koperasi saat 
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ini dijabat oleh Bapak Akhmad Isroil, beliau merupakan penggagas 
berdirinya koperasi Batra Mandiri, Sekretaris dijabat oleh ibu Eni Budiati, 
SE., dan Bapak Saikun Widodo sebagai bendahara. KSP Batra Mandiri tidak 
akan berjalan lancar tanpa dukungan karyawan yang membantu pengurus 
dalam operasional setiap harinya. Adapun karyawan yang dimiliki KSP Batra 
Mandiri sebanyak 35 orang dengan rincian 1 orang manajer, 4 orang 
administrasi pusat, 3 orang kepala cabang, 6 orang administrasi di kantor 
cabang dan 21 orang marketing. 
KSP Batra Mandiri  memiliki tiga kantor yaitu satu kantor pusat  dan 
dua kantor cabang. Kantor pusat KSP Batra Mandiri berada di Jalan Raya 
Mantrianom Km. 06, Desa Bandingan, Kecamatan Bawang, Kabupaten 
Banjarnegara. Kantor cabang Koperasi Batra Mandiri berada di Jalan Raya 
Gumiwang Km. 12 Purwonegoro dan Jalan Raya Mandiraja, Mandiraja. 
KSP Batra Mandiri dalam tahun berjalannya selalu mengalami 
perkembangan dalam operasionalnya. KSP ini mendapat tanggapan positif 
dari masyarakat karena dapat membantu meningkatkan ekonomi anggota 
maupun calon anggota yang bergabung. Data terakhir tahun 2011 anggota 
Koperasi Batra Mandiri sebanyak 347 orang dan calon anggota 1.276  orang 
yang dilayani. Seseorang yang bergabung menjadi anggota koperasi memiliki 
kewajiban-kewajiban. Kewajiban itu diantaranya membayar simpanan pokok 
Rp 100.000,- per orang yang dibayarkan pada saat mendaftar menjadi 
anggota dan simpanan wajib Rp 10.000 per orang yang dibayarkan setiap 
bulannya. 
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Produk pelayanan yang dimiliki KSP Batra Mandiri ada 2 macam 
yaitu produk simpanan dan pinjaman. Produk simpanan antara lain berupa 
simpanan pokok, simpanan wajib, simpanan sukarela, simpanan berjangka 
dan modal penyertaan. Produk pinjaman antara lain berupa pinjaman 
mingguan, pinjaman dwi mingguan, pinjaman bulanan dan pinjaman 
sebrakan atau tempo. 
Setiap harinya KSP Batra Mandiri beroperasi melayani anggota dan 
calon anggota dari jam 08.00 sampai jam 04.00 sore. KSP Batra Mandiri 
menerapkan 5 hari kerja. Pada saat  libur hari besar KSP Batra Mandiri juga 
tidak beroperasi. 
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B. Struktur Organisasi KSP Batra mandiri 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3. Struktur Organisasi KSP Batra Mandiri 
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C. Deskripsi Hasil Penelitian 
1. Penetapan Tanggungjawab KSP Batra Mandiri 
KSP Batra Mandiri didirikan dengan rancangan penetapan 
wewenang pada bagian-bagiannya yang mengalir dari tingkat atas 
ketingkat bawah. Akuntansi pertanggungjawaban dipergunakan untuk 
mengartikan setiap unit kerja dalam mengorganisasi yang dipimpin oleh 
seorang manajer yang bertanggungjawab. Dalam kaitan ini satu 
organisasi diumpamakan sebagai kumpulan beberapa pusat 
pertanggungjawaban. 
Keseluruhan pertanggungjawaban di KSP Batra Mandiri mengalir 
dari tingkat bawah menuju tingkat yang lebih tinggi. Dimulai dari tingkat 
yang paling rendah yaitu bagian marketing memasarkan produk yang 
dimiliki oleh KSP Batra Mandiri, kemudian marketing akan merekap 
hasil yang dicapai setiap hari setelah melaksanakan tugas, selanjutnya 
dipertanggungjawabkan kepada administrasi keuangan kantor cabang. 
Administrasi keuangan tersebut akan mengecek laporan yang diberikan 
marketing, apabila terjadi kesalahan akan dikembalikan kepada 
marketing tersebut untuk dicek kembali dan apabila sudah benar akan 
dimasukan dalam pembukuan manual dilanjutkan diberikan kepada 
administrasi umum guna pembukuan komputer. Apabila semua hasil 
telah dimasukan kedalam program komputer, kemudian akan dicetak dan 
diberikan kepada kepala cabang. Kepala cabang akan mengecek hasil 
kerja bawahanya, setelah selesai kepala cabang memberikan hasil cetak 
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tersebut kepada administrasi umum kantor pusat. Setiap minggunya 
laporan tersebut akan dikumpulkan per kantor cabang dan diserahkan 
kepada manajer. Setelah laporan sampai pada tangan manajer, manajer 
akan memutuskan perlu atau tidak evaluasi kinerja  berdasarkan laporan 
yang diterimanya.  
Berdasarkan hasil wawancara yang telah penulis lakukan dengan 
pihak manajer Batra Mandiri, Jamaludin Amd., menyatakan penetapan 
tanggungjawab di KSP Batra Mandiri seperti di bawah ini. 
“Penentuan tanggungjawab di KSP Batra Mandiri telah dilakukan 
sesuai dengan pedoman standar operasional manajemen koperasi simpan 
pinjam dan unit simpan pinjam koperasi berdasarkan  Menteri Negara 
Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah (terlampir) dan job 
description”. 
Di bawah ini job description KSP Batra Mandiri sebagai 
penentuan tanggung jawab. 
a. Pengurus 
1) Mengelola organisasi koperasi dan usahanya. 
2) Membuat dan mengajukan Rancangan Program Kerja Serta 
Rancangan RAPBK (Rencana Anggaran Pendapatan dan 
Belanja Koperasi). 
3) Menyelenggarakan Rapat Anggota. 
4) Mengajukan Laporan Keuangan dan Pertanggung jawaban 
Pelaksanaan Tugas. 
60 
 
 
 
5) Menyelenggarakan pembukaan keuangan dan inventaris secara 
tertib. 
6) Memelihara daftar buku Anggota, buku Pengurus dan 
Pengawas. 
7) Memberikan Pelayanan kepada Anggota Koperasi dan 
Masyarakat. 
8) Mendelegasikan tugas kepada manajer. 
9) Meningkatkan pengetahuan perangkat pelaksanaan dan anggota. 
10) Meningkatkan penyuluhan dan pendidikan kepada anggota. 
11) Mencatat mulai sampai dengan berakhirnya masa kepengurusan 
pengawas dan pengurus. 
12) Mencatat masuk dan keluarnya anggota. 
b. Pengawas 
1) Melaksanakan pengawasan terhadap pelaksanaan kebijaksanaan 
Pengurus dan Pengelola Koperasi. 
2) Membuat laporan tertulis tentang hasil pengawasannya. 
3) Meneliti catatan yang ada pada koperasi. 
4) Mendapatkan segala keterangan yang diperlukan. 
5) Merahasiakan hasil pengawasannya terhadap pihak ketiga. 
6) Memeriksa sewaktu-waktu tentang keuangan dengan membuat 
berita acara pemeriksaannya. 
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7) Memberikan saran dan pendapat serta usul kepada pengurus atau 
Rapat Anggota mengenai hal yang menyangkut kehidupan 
koperasi. 
8) Memperolah biaya-biaya dalam rangka menjalankan tugas 
sesuai dengan keputusan rapat anggota. 
9) Mempertanggungjawabkan hasil pemeriksaannya pada RAT. 
c. Manajer 
1) Memimpin dan mengatur kelancaran jalannya administrasi dan 
pekerjaan di semua kantor baik cabang maupun pusat. 
2) Memberikan persetujuan pencairan kredit anggota dan calon 
anggota untuk disahkan pengurus. 
3) Memenuhi target yang dibebankan pengurus setiap bulannya 
sesuai ketentuan. 
4) Memberikan motivasi dan bimbingan kepada seluruh karyawan 
dibawahnya. 
5) Melakukan pengecekan seluruh data laporan yang ada. 
6) Melakukan koordinasi sesuai prosedur kepada kantor cabang. 
d. Administrasi Pembukuan 
1) Membuat laporan keuangan meliputi neraca dan laba rugi. 
2) Membuat laporan keuangan akhir bulan dan buku besar. 
3) Menyediakan data yang dibutuhkan untuk kebutuhan analisis 
KSP. 
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4) Mengarsipkan seluruh berkas keuangan sesuai dengan kebijakan 
pengarsipan yang digunakan. 
5) Menjaga keamanan arsip dan memastikan bahwa seluruh arsip 
terjaga keamananya dengan baik. 
6) Membuat perincian biaya dan pendapatan bulanan. 
7) Melakukan analisis khususnya untuk biaya operasional 
menyangkut tingkat efisiensi. 
e. Administrasi Keuangan kantor pusat 
1) Menerima, menyimpan dan pengeluaran uang dalam 
pelaksanaan administrai kas. 
2) Melaksanakan segala pembayaran atas persetujuan manajer. 
3) Melaksanakan laporan rincian saldo kas harian, bulanan secara 
tertib dan akurat (dengan bukti penerimaan dan pengeluaran kas 
kepada ketua / manajer / bendahara). 
4) Meneliti kelengkapan dan kebenaran bukti pembukuan. 
5) Menyimpan / memelihara serta menata bukti pembukuan secara 
tertib, teratur dan benar. 
6) Menyimpan data keuangan untuk penyusunan laporan keuangan 
yang berupa neraca dan laba rugi beserta lampiran dan 
penjelasannya. 
7) Mengajukan rencana anggaran bulanan kepada ketua / manajer 
dengan target rasio rata-rata maksimal sesuai anggaran. 
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8) Mengadakan implementasi anggaran tidak melebihi dari target 
rasio maksimal sesuai anggaran. 
9) Bertanggungjawab terhadap laporan keuangan koperasi yang 
terdiri dari laporan arus kas harian, laporan laba rugi dan laporan 
neraca setiap bulannya. 
10) Bertanggungjawab terhadap laporan simpanan anggota, saldo 
tabungan pinjaman nasabah setiap bulannya. 
11) Melaksanakan pembagian gaji karyawan / insentif sesuai dengan 
gaji karyawan yang telah disetujui oleh ketua / manajer. 
f. Administrasi Personalia dan HRD 
1) Melakukan pembenahan administrasi karyawan secara 
keseluruhan baik dalam maupun keluar. 
2) Melakukan pembinaan terhadap seluruh karyawan dan bagian 
mengenai disiplin, tanggungjawab pekerjaan, prestasi kerja 
sesuai dengan yang telah ditetapkan. 
3) Melakukan koordinasi dengan baik dan secara intensif terhadap 
seluruh bagian guna kelancaran pekerjaan. 
4) Membuat, merencanakan program, mengusulkan dan memberi 
pertimbangan kepada pimpinan/manajer mengenai 
(a) Kebutuhan dan penambahan karyawan 
(b) Promosi jabatan sesuai kebutuhan 
(c) Mutasi Karyawan 
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(d) Fasilitas, baik sarana maupun prasarana yang diperlukan 
guna menunjang kelancaran pekerjaan secara keseluruhan 
(e) Menyampaikan aspirasi dan permintaan karyawan kepada 
manajer 
(f) Pengusulan pemberian sanksi karyawan baik dalam bentuk 
surat peringatan (SP) 1, 2 dan 3 sampai pemberhentian 
karyawan 
5) Menyelesaikan masalah yang terjadi khususnya masalah 
personalia karyawan. 
6) Membuat dan memberikan laporan tentang perkembangan 
karyawan secara rutin setiap bulan, triwulan dan tahunan. 
7) Menciptakan hubungan harmonis antar karyawan dan antar 
bagian. 
g. Administrasi Umum Pusat 
1) Mengerjakan, mengevaluasi, dan melakukan pengecekan 
tentang kebenaran laporan harian, bulanan, triwulan, tahunan 
dari kantor cabang dan pusat. 
2) Melakukan pendataan seluruh nasabah terutama terhadap 
nasabah kredit yang mengalami tunggakan atau kemacetan. 
3) Mengerjakan data-data hasil kerja karyawan baik harian maupun 
bulanan. 
4) Bekerjasama dan melakukan koordinasi dengan baik dengan 
semua bagian. 
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5) Merekap dari hasil kerja karyawan berdasarkan data yang ada 
sesuai ketentuan yang telah ditetapkan untuk dilaporkan ke 
manajer. 
6) Mengerjakan sepenuhnya mengenai kelancaran administrasi 
umum pusat. 
7) Membuat laporan harian, bulanan dan tahunan sesuai ketentuan. 
8) Mengiventaris aset yang dimiliki. 
9) Melakukan pelayanan administrasi kepada kepala cabang baik 
laporan harian, bulanan maupun kendala administrasi. 
h. Kepala Kantor Cabang 
1) Memimpin dan mengatur kelancaran jalannya administrasi 
pekerjaan kantor cabang. 
2) Merencanakan dan memberikan persetujuan pencairan kredit 
anggota/calon anggota setelah mendapat persetujuan dari 
manajer dan pengurus. 
3) Memenuhi target cabang setiap bulannya sesuai ketentuan dari 
kantor pusat. 
4) Memberikan motivasi dan bimbingan kepada seluruh karyawan 
di kantor cabang. 
5) Melakukan pengecekan seluruh data dari laporan yang ada. 
6) Melakukan koordinasi dengan baik kepada kantor pusat. 
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i. Administrasi Pembukuan kantor cabang 
1) Membuat laporan keuangan meliputi neraca dan laba rugi kantor 
cabang. 
2) Membuat laporan keuangan akhir bulan, dan buku besar kantor 
cabang. 
3) Menyediakan data yang dibutuhkan untuk kebutuhan analisis 
kantor cabang. 
4) Mengarsipkan seluruh berkas keuangan sesuai dengan kebijakan 
pengarsipan yang digunakan kantor cabang 
5) Menjaga keamanan arsip dan memastikan bahwa seluruh arsip 
kantor cabang terjaga keamananya dengan baik. 
6) Membuat perincian biaya dan pendapatan bulanan kantor 
cabang. 
7) Melakukan analisis khususnya untuk biaya operasional kantor 
cabang menyangkut tingkat efisiensi. 
j. Administrasi Keuangan Kantor Cabang 
1) Koordinasi dengan staf administrasi umum dan kepala cabang 
tentang kinerja karyawan. 
2) Perencanaan dan mempersiapkan dana untuk keperluan kantor 
cabang. 
3) Pemberian kredit yang telah disetujui kantor cabang. 
4) Mempersiapkan keuangan dikantor cabang. 
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5) Melaporkan kepada Kepala Cabang tentang kebutuhan 
keuangan. 
6) Melakukan dan menerima pelayanan laporan dari karyawan 
marketing dengan teliti. 
7) Mempersiapkan administrasi dan pelayanan pencairan kredit. 
8) Membuat laporan harian, bulanan, triwulan dan tahunan sesuai 
ketentuan yang telah ditetapkan kantor cabang. 
9) Pencatatan dan pembukuan administrasi keuangan sesuai 
prosedur. 
10) Mempersiapkan segala sesuatu yang berkenaan dengan 
administrasi keuangan secara umum. 
k. Marketing 
1) Melakukan pelayanan dan pembinaan kepada peminjam. 
2) Menyusun rencana pembiayaan. 
3) Menerima berkas pengajuan pembiayaan. 
4) Melakukan Analisis pembiayaan. 
5) Mengajukan berkas pembiayaan hasil Analisis kepada komisi 
pembiayaan. 
6) Melakukan administrasi pembiayaan. 
7) Melakukan pembinaan anggota pembiayaan agar tidak macet. 
8) Membuat laporan perkembangan pembiayaan. 
Unsur yang paling menentukan agar sistem akuntansi 
pertanggungjawaban berhasil adalah kesediaan bagian-bagian  untuk 
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menerima tanggungjawab yang dibebankan kepada mereka. Berdasarkan 
hasil wawancara, tugas pokok dari bagian-bagian tersebut telah 
dilaksanakan dengan baik. Pada bagiannya masing-masing karyawan 
telah melaksanakan tugasnya dengan kesadaran tanpa terlihat ada 
paksaan. Contohnya saja jam keberangkatan para pegawai tepat waktu, 
setelah sampai di kantor dan mengikuti apel pagi para pegawai segera 
menempatkan diri pada bagian mereka masing-masing untuk 
melaksanakan tugasnya. 
Struktur organisasi pada KSP Batra Mandiri sudah menentukan 
dengan jelas batas-batas wewenang tanggungjawab dari masing-masing 
pimpinan. Batas-batas wewenang tanggungjawab KSP Batra Mandiri 
juga dijelaskan dalam Job Description yang digunakan sebagai acuan 
oleh KSP Batra Mandiri.  
Semangat kerjasama karyawan menjadi meningkat karena mereka 
memperoleh keyakinan bahwa mereka sedang menuju ke sasaran yang 
sama. Mereka akan merasa bahwa mereka merupakan bagian penting 
organisasi dan kegagalan mereka dalam mencapai sasaran anggaran akan 
mempunyai akibat terhadap masa depan KSP Batra Mandiri. Dengan 
demikian jajaran manajemen selalu berusaha melaksanakan 
tanggungjawab dengan penuh rasa antusias. 
Sesuai dengan penetapan tanggungjawab yang tertuang dalam  
Job Description  mengacu pada standar operasional manajemen 
berdasarkan surat keputusan menteri koperasi dan usaha kecil dan 
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menengah ,  selama tahun 2007 sampai tahun  2011  KSP Batra Mandiri 
telah mengelola pusat-pusat pertanggungjawaban sesuai dengan 
penetapan akuntansi pertanggungjawaban. Pusat pertanggungjawaban di 
KSP Batra Mandiri dibentuk tidak untuk per bagian tanggungjawab 
namun untuk satu tim kerja. Keberhasilan pencapaian target KSP Batra 
Mandiri dapat ditentukan secara keseluruhan tidak per masing-masing 
bagian. Pemberian penghargaan yang diberikan juga disesuaikan dengan 
keberhasilan KSP secara tim. 
Adapun pusat-pusat pertanggungjawaban yang dimiliki oleh KSP 
Batra Mandiri adalah: 
a. Pusat Pendapatan 
 Pada pusat pendapatan, tingkat keluaran diukur dalam 
bentuk nilai uang, tetapi tidak ada usaha formal yang dilakukan 
untuk mengkaitkan masukan atau biaya dengan keluaran yang 
dihasilkannya. Kemudian hasil-hasil kerja dari seluruh kegiatan 
tersebut dibandingkan dengan nilai tertentu yang telah ditetapkan 
sebelumnya dalam suatu anggaran. Pendapatan di KSP Batra 
Mandiri terdiri dari pendapatan jasa pinjaman, pendapatan 
administrasi pinjaman, pendapatan denda pinjaman serta 
pendapatan luar usaha atau pendapatan lain-lain. Marketing 
merupakan bagian yang berperan dalam menghasilkan 
pendapatan pada KSP Batra Mandiri karena marketing secara 
langsung turun ke lapangan untuk berusaha merealisasikan dana 
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pinjaman kepada anggota, sedangkan yang bertanggungjawab atas 
pusat pendapatan adalah manajer. Anggaran dan realisasi 
pendapatan selama tahun 2007 sampai 2011 dapat diketahui dari 
laporan RAPB yang tercantum dalam lampiran RAT masing-
masing tahun tersebut. Persentase realisasi pendapatan dapat 
diperoleh dengan rumus: 
ܲ݁ݎݏ݁݊ݐܽݏ݁	ݎ݈݁ܽ݅ݏܽݏ݅	݌݁݊݀ܽ݌ܽݐܽ݊ = Realisasi	PendapatanAnggaran	Pendapatan 
 
Persentase peningkatan realisasi pendapatan dapat diperoleh 
dengan rumus: 
 ܲ݁ݎݏ݁݊ݐܽݏ݁	݌݁݊݅݊݃݇ܽݐܽ݊	ݎ݈݁ܽ݅ݏܽݏ݅	݌݁݊݀ܽ݌ܽݐܽ݊	 = ୲భି୲
୲
 
Keterangan: 
t1: Tahun berikutnya 
t: Tahun sebelumnya 
Anggaran dapat dikatakan terealisasi dengan baik atau optimal 
apabila pendapatan yang diperoleh melebihi atau sama dengan 
jumlah yang dianggarkan. Di bawah ini dapat diketahui anggaran, 
realisasi, persentase anggaran dan peningkatan realisasi anggaran 
KSP Batra Mandiri  tahun 2007 sampai tahun 2011. Jumlah 
anggaran dan realisasi pendapatan selama tahun 2007-2011 bisa 
dilihat tabel di bawah ini. 
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Tabel 2. Anggaran dan Realisasi Pendapatan KSP Batra Mandiri tahun 
2007-2011 
Tahun Anggaran Realisasi Realisasi 
Anggaran 
Peningkatan 
Realisasi 
2007 485.000.000  566.450.201 116.8% - 
2008 690.000.000 834.612.019 120.9% 47% 
2009 870.000.000 840.371.282 96.6% 0.7% 
2010 760.000.000 849.758.671 111.8% 1.11% 
2011 1.012.000.000 1.140.419.187 112.7% 34.2% 
 Sumber: Data primer yang diolah 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa realisasi 
anggaran pendapatan tahun 2007 sampai tahun 2011 telah 
melebihi anggaran yang ditetapkan, kecuali pada tahun 2009 yaitu 
hanya sebesar 96.59%. Dilihat dari peningkatan realisasi anggaran 
pendapatan  tahun 2008 dan tahun 2011 terjadi kenaikan yang 
cukup signifikan yaitu sebesar 47% dan 34.2% sedangkan tahun 
2009 hanya meningkat sebesar 0.7%.  
b. Pusat Pengeluaran 
 Pusat pengeluaran adalah pusat tanggungjawab dimana 
masukan atau biayanya diukur dalam satuan uang, akan tetapi 
keluarannya tidak diukur dalam satuan uang. Manajer 
bertanggungjawab atas pengeluaran di KSP Batra Mandiri namun 
pengelolaan pengeluaran dikelola oleh administrasi keuangan. 
Rincian anggaran dan realisasi biaya selama tahun 2007 sampai 
2011 dapat diketahui pada laporan RAT masing-masing tahun 
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tersebut yang tercantum pada lampiran. Persentase realisasi 
pengeluaran dapat diperoleh dengan rumus: 
݌݁ݎݏ݁݊ݐܽݏ݁	ݎ݈݁ܽ݅ݏܽݏ݅	݌݈݁݊݃݁ݑܽݎܽ݊ = Realisasi	PengeluaranAnggaran	Pengeluaran 
Biaya dapat dikatakan terealisasi dengan baik atau optimal 
apabila biaya yang dikeluarkan kurang dari atau sama dengan 
jumlah biaya yang dianggarkan. Di bawah ini disajikan jumlah 
anggaran dan realisasi pengeluaran dari tahun 2007 sampai tahun 
2011.  
Tabel 3. Anggaran dan Realisasi Pengeluaran KSP Batra Mandiri 
Tahun 2007-2011 
Tahun Anggaran Realisasi Realisasi 
Pengeluaran 
2007 451.000.000 518.684.308 115% 
2008 630.000.000 750.216.344 119% 
2009 780.000.000 708.144.339 90.7% 
2010 655.500.000 724.396.441 110% 
2011 864.000.000 964.104.537 111% 
Sumber: Data primer yang diolah 
Berdasarkan tabel di atas  dapat diketahui bahwa realisasi 
anggaran pengeluaran untuk tahun 2007 sampai tahun 2011 selalu 
di atas 100%, kecuali pada tahun 2009 realisasi anggaran 
pengeluaran dibawah 100%, yaitu sebesar 90.7%.  Defisit 
anggaran paling besar terjadi pada tahun 2008 yaitu sebesar 19%. 
c. Pusat Laba 
 Laba merupakan selisih antara pendapatan dengan biaya. 
Pusat laba adalah pusat pertanggungjawaban yang prestasi 
manajer diukur berdasarkan laba pusat pertanggungjawaban yang 
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dipimpinnya. Dengan demikian baik masukan maupun keluaran 
diukur dengan nilai moneternya, yang artinya masukan diukur 
dalam bentuk biaya dan keluaran diukur dalam pendapatan. 
Persentase peningkatan laba dapat diperoleh dengan rumus di 
bawah ini: 
ܲ݁ݎݏ݁݊ݐܽݏ݁	݌݁݊݅݊݃݇ܽݐܽ݊	݈ܾܽܽ = tଵ − tt  
Keterangan: 
t1: tahun berikutnya 
t: tahun sebelumnya 
 Laba KSP Batra Mandiri dapat dikatakan baik atau optimal 
apabila laba yang diperoleh sama dengan atau melebihi jumlah 
laba yang dianggarkan. Tabel di bawah ini menunjukkan laba 
KSP Batra Mandiri selama tahun 2007-2011. 
Tabel 4. Laba KSP Batra Mandiri 2007-2011 
Tahun Pendapatan Pengeluaran Laba 
(SHU) 
Peningkatan 
Laba 
2007  566.450.201 518.684.308 47.765.893 - 
2008 834.612.019 750.216.344 84.395.675 76.68% 
2009 840.371.282 708.144.339 112.256.943 33.01% 
2010 849.758.671 724.396.441 125.362.230 11.67% 
2011 1.140.419.187 964.104.537 176.314.650 40.64% 
Sumber: Data primer yang diolah 
Dari tabel di atas laba dari tahun 2007 sampai tahun 2011 
selalu mengalami peningkatan. Apabila dilihat dari peningkatan 
laba tahun 2007 sampai 2011, peningkatan laba tahun 2008 sangat 
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signifikan yaitu sebesar 76.68% sedangkan tahun 2010 
merupakan peningkatan paling kecil hanya sebesar 11.67%. 
 
Gambar 4. Grafik Peningkatan SHU Tahun 2007-2011 
Berdasarkan grafik di atas dapat diketahui bahwa KSP 
Batra Mandiri dari tahun 2007 sampai tahun 2011 selalu 
memperoleh laba yang meningkat, pendapatan laba terbesar 
diperoleh pada tahun 2011, yaitu sebesar Rp 176.314.650.  
d. Pusat Investasi 
Pusat investasi adalah pusat pertanggungjawaban yang 
manajernya bertanggungjawab mengawasi pendapatan, biaya dan 
jumlah investasi atas harta yang ada pada pusat 
pertanggungjawaban tersebut. Pada pusat pertanggungjawaban ini 
manajer dapat menentukan dan menetapkan jumlah piutang, 
menetapkan pembelian peralatan yang perlu untuk pemasaran. 
Ukuran prestasi manajer dapat diukur dengan menghitung 
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kembalian investasi return of invesment (ROI) dengan 
menghitung laba yang dibagi investasi. ROI dapat dihitung 
dengan rumus: 
ܴܱܫ = LabaInvestasi 
Tidak ada standar yang ditetapkan untuk ROI. Sebuah 
perbandingan ROI perusahaan selama beberapa tahun akan 
menunjukkan kinerjanya. ROI  juga memungkinkan perbandingan 
perusahaan dengan perusahaan lain ketika membuat perbandingan 
di luar perusahaan. Di bawah ini disajikan angka ROI yang 
diperoleh KSP Batra Mandiri selama tahun 2007-2011.  
Tabel 5. Kembalian Investasi (ROI) Tahun 2007-2011. 
Tahun Laba Investasi ROI 
(%) 
Selisih 
( t-t -1) 
2007 47.765.893 1.312.450.320 3.64% - 
2008 84.395.675 1.948.556.750 4.33% 0.69% 
2009 112.256.943 2.552.520.210 4.40% 0.07% 
2010 125.362.230 2.630.740.060 4.77% 0.37% 
2011 176.314.650 2.528.790.100 6.97% 2.2% 
Sumber: Data primer yang diolah 
 
Berdasarkan tabel di atas ROI dari tahun 2007 sampai 
2011 selalu meningkat. Dari tahun ke tahun peningkatan ROI 
selama satu tahun berkisar antara 0.07% sampai 2.2%. Perolehan 
ROI dari tahun 2007 sampai tahun 2011 dapat dilihat pada grafik 
dibawah ini. 
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Gambar 5. Grafik ROI Tahun 2007-2011 
Berdasarkan tabel dan grafik di atas, ROI dari tahun 2007 
sampai tahun 2011 tidak ada peningkatan yang signifikan. ROI 
paling besar dihasilkan pada tahun 2011 yaitu sebesar 6.97%. ROI 
tahun 2009 kenaikan yang dihasilkan  sangat kecil dikarenakan 
laba yang tidak maksimal.  
 
2. Standar Pengukuran Kinerja Manajer KSP Batra Mandiri 
Dalam melakukan pengukuran kinerja manajer  KSP Batra 
Mandiri, pihak koperasi memiliki standar pengukuran yang telah 
digunakan dalam beberapa tahun terakhir ini. Standar kinerja ditentukan 
berdasarkan target yang telah ditetapkan. Standar kerja tersebut disusun 
bersama oleh pengurus dan manajer dan diusulkan pada rapat anggota 
dan disetujui atas keputusan bersama. Standar pengukuran kinerja yang 
dilaksanakan oleh KSP Batra Mandiri adalah prosedur standar kerja, 
standar RAPB dan standar realisasi pinjaman. Adapun prosedur standar 
kerja tersebut adalah seperti di bawah ini. 
0,00%
1,00%
2,00%
3,00%
4,00%
5,00%
6,00%
7,00%
8,00%
2007 2008 2009 2010 2011
Presentase ROI
77 
 
 
 
a) Staf operasional bertanggungjawab baik target maupun ketentuan 
lain kepada Kepala cabang. 
b) Staf Administrasi umum dan staf administrasi keuangan cabang 
bertanggungjawab kepada kepala cabang. 
c) Kepala cabang bertanggung jawab kepada manajer pusat. 
d) Kabag umum, kabag keuangan, kabag personalia, dan kabag survey 
dan NPL beserta stafnya bertanggung jawab kepada manajer. 
e) Manajer bertanggungjawab kepada pengurus (diangkat dan 
diberhentikan oleh pengurus dengan masa jabatan 5 tahun). 
f) Pengurus dalam melaksanakan tugas dan tanggungjawab di awasi 
oleh pengawas. 
g) Pengurus dan pengawas bertanggung jawab kepada anggota. 
h) Pengurus dan pengawas dipilih oleh anggota dalam rapat anggota 
untuk masa jabatan 5 tahun. 
i) Keputusan tertinggi adalah rapat anggota. 
Standar pada KSP Batra Mandiri diberikan kepada tim tidak per 
unit atau per bagian.  Standar di atas merupakan prosedur standar kerja. 
Standar tersebut sudah dapat dijadikan acuan dalam operasional selama 
tahun 2007-2011. Selain standar di atas KSP Batra Mandiri juga 
membebankan standar realisasi pinjaman, standar target pendapatan dan 
biaya atau yang disebut Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja 
(RAPB).  
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Standar realisasi pinjaman merupakan target yang diberikan 
kepada staf marketing untuk dapat merealisasikan pinjaman kepada 
anggota maupun calon anggota yang diakumulasi dalam periode satu 
bulan. Standar realisasi pinjaman dalam setiap tahunnya disamakan yaitu 
Rp 25.000.000,- per marketing dalam satu bulan. Dengan 21 karyawan 
marketing yang dimiliki, target realisasi pinjaman dianggarkan selama 
satu bulan adalah Rp 525.000.000,- diperoleh dengan perhitungan 
sebagai berikut: Rp	25.000.000	x	21 = Rp	525.000.000 
Target yang dianggarkan satu tahun adalah  Rp 6.300.000.000 
diperoleh dari perhitungan sebagai berikut: 
 Rp 525.000.000 x 12 = Rp 6.300.000.000 
Standar realisasi pinjaman KSP Batra Mandiri lebih ditekankan 
pada standar yang dibuat untuk manajer, kepala cabang dan marketing. 
Dalam hal ini marketing, manajer dan kepala cabang bertanggungjawab 
penuh atas pinjaman yang diberikan kepada anggota.  
Standar realisasi pinjaman yang ditetapkan KSP Batra Mandiri 
tahun 2007 sampai 2011 tidak ada perubahan, meskipun pada lima tahun 
tersebut standar tidak dapat terpenuhi. KSP Batra Mandiri hanya melihat 
pada laba yang diperoleh apakah sudah mencapai standar yang ditetapkan 
atau belum. 
Standar RAPB yang disusun berbeda-beda setiap tahunnya. 
Standar tersebut disusun mengacu pada realisasi anggaran pendapatan 
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biaya tahun sebelumnya. Di bawah ini disajikan RAPB dan kenaikannya 
dari tahun 2007 sampai 2011. 
Tabel 6. RAPB Tahun 2007-2011 
Tahun Pendapatan dan 
Biaya 
Anggaran Kenaikan 
2007 Pendapatan 485.000.000 - 
Biaya 451.000.000 - 
2008 Pendapatan 690.000.000 42% 
Biaya 630.000.000 39% 
2009 Pendapatan  870.000.000 26% 
Biaya 780.000.000 23% 
2010 Pendapatan 760.000.000 -12.7% 
Biaya 655.500.000 -16% 
2011 Pendapatan 1.012.000.000 33% 
Biaya 864.000.000 31% 
Sumber: Data primer yang diolah 
Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui kenaikan anggaran 
pendapatan dan biaya paling besar pada tahun 2008 yaitu sebesar 42% 
dan 39%. Pada tahun 2008 anggaran pendapatan dan biaya menurun 
sebesar 12% dan 16%. Pada tahun 2011anggaran dan biaya kembali 
mengalami peningkatan yaitu sebesar 33% dan 31%. Rancangan 
pendapatan dan biaya pada KSP Batra Mandiri didasarkan realisasi  
tahun sebelumnya. 
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3. Pengukuran Kinerja KSP Batra Mandiri 
Pengukuran atau penilaian kinerja adalah penentuan secara 
periodik efektivitas operasional suatu organisasi, bagian organisasi, dan 
karyawan berdasarkan sasaran, standar, dan kriteria yang telah ditetapkan 
sebelumnya. Tujuan pokok penilaian kinerja adalah untuk memotivasi 
karyawan dalam mencapai sasaran organisasi dan dalam mematuhi 
standar perilaku yang telah ditetapkan sebelumnya, agar membuahkan 
tindakan dan hasil yang diinginkan. Kinerja karyawan dapat dikatakan 
baik apabila dapat memenuhi prosedur standar kerja, realisasi pinjaman 
dapat terealisasi dan RAPB dapat direalisasikan sesuai anggaran. 
Untuk mengetahui persentase angsuran  yang masuk digunakan 
rumus: 
(ݔ = Angsuran	PinjamanSisa	Pinjaman	Tahun	lalu + Pinjaman	Th	Tsb x	100%) 
Kenaikan angsuran masuk dapat diketahui dengan rumus : 
x = t1-t 
Keterangan: 
t = Tahun sebelumnya 
t1= Tahun berikutnya 
Di bawah ini tabel  realisasi pinjaman kepada anggota KSP Batra 
Mandiri selama tahun 2007 sampai tahun 2011. 
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Tabel 7. Realisasi Pinjaman  Tahun 2007-2011 
Th Sisa Pinjaman 
Tahun Lalu 
Pemberian 
Pinjaman  
Angsuran 
Pinjaman  
Angsu 
ran 
 Masuk 
(%) 
Kenaikan 
Angsuran 
masuk 
(%) 
2007 Rp 781.350.425 Rp 1.550.200.000 Rp 1.019.100.105 43%  
2008 Rp 1.312.450.320 Rp 2.651.500.000 Rp 2.015.393.570 50.8% 7.8% 
2009 Rp 1.948.556.750 Rp 3.115.250.115 Rp 2.511.286.655 49.1% -1.7% 
2010 Rp 2.552.520.210 Rp 3.547.345.500 Rp 3.469.125.650 56.8% 7.7% 
2011 Rp 2.630.740.060 Rp 5.328.250.000 Rp 5.430.199.960 68% 11.2% 
 Sumber: Data primer yang diolah 
Berdasarkan tabel di atas, standar realisasi pemberian pinjaman 
sejumlah Rp 6.300.000.000 belum dapat terealisasi dengan baik. 
Angsuran yang masuk belum optimal karena tidak sama dengan atau 
melebihi 50%. Angsuran masuk tahun 2007 sampai tahun 2011  berkisar 
antara 43% - 68%. Menurut perhitungan angsuran yang masuk  tahun 
2008 mengalami peningkatan sebesar 7.8%, namun pada tahun 2009 
mengalami penurunan yaitu sebesar 1.7%. Pada tahun 2010 kembali 
mengalami peningkatan sebesar 7.7%. Tahun 2011 peningkatan sebesar 
11.2%, peningkatan ini yang paling baik diantara peningkatan tahun-
tahun sebelumnya yaitu tahun 2007 sampai 2010. 
Persentase tersebut dapat digambarkan pada grafik di bawah ini: 
 
Gambar 6. Grafik Persentase Angsuran Masuk Tahun 2007-2011 
43% 50,80% 49,10% 56,80% 68%
2007 2008 2009 2010 2011
persentase angsuran yang masuk
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Selain standar target realisasi pinjaman, KSP Batra Mandiri juga 
membebankan RAPB kepada manajemennya. Tabel RAPB selama tahun 
2007-2011 dapat dilihat di bawah ini. 
 Tabel 8. Rincian RAPB Tahun 2007-2011 
Tahun Pendapatan  
dan biaya 
Anggaran Realisasi Keterangan 
2007 Pendapatan 485.000.000 566.450.201 Terealisasi 
Biaya 451.000.000 518.684.308 Tidak Terealisasi 
Laba 34.000.000 47.765.893 Terealisasi 
2008 Pendapatan 690.000.000 834.612.019 Terealisasi 
Biaya 630.000.000 750.216.344 Tidak terealisasi 
Laba 60.000.000 84.395.675 Terealisasi 
2009 Pendapatan 870.000.000 840.371.282 Tidak Terealisasi 
Biaya 780.000.000 708.114.339 Terealisasi 
Laba 90.000.000 112.256.943 Terealisasi 
2010 Pendapatan 760.000.000 849.758.671 Terealisasi 
Biaya 655.500.000 724.396.441 Tidak Terealisasi 
Laba 104.500.000 125.362.230 Terealisasi 
2011 Pendapatan 1.012.000.000 1.140.419.187 Terealisasi 
Biaya 864.000.000 964.104.537 Tidak Terealisai 
Laba 133.000.000 176.314.650 Terealisasi 
 Sumber: Data primer yang diolah 
Tabel di atas menunjukan jumlah pendapatan, biaya  dan laba 
yang dianggarkan dan realisasinya dalam periode satu tahun. Pendapatan 
dapat dikatakan terealisasi apabila jumlah pendapatan sesungguhnya  
lebih banyak atau sama dengan jumlah yang dianggarkan. Biaya akan 
dapat dikatakan terealisasi apabila jumlah biaya sesungguhnya yang 
dikeluarkan lebih sedikit atau sama dengan biaya yang dianggarkan. 
Laba diperoleh dari pendapatan yang dikurangi biaya, laba dikatakan 
terealisasi apabila jumlah laba sama atau lebih dari laba yang sudah 
dianggarkan. 
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Apabila digambarkan dalam bentuk grafik anggaran dan realisasi 
pendapatan KSP Batra mandiri seperti gambar dibawah ini.  
                  
 Gambar 7. Grafik Anggaran dan Realisasi Pendapatan 
Berdasarkan grafik diatas pendapatan cukup optimal. Pada tahun 2009 
pendapatan KSP Batra Mandiri tidak mencapai target. Hal ini dijadikan 
manajemen KSP Batra Mandiri sebagai evaluasi terutama marketing dan 
manajer. Pada 2007, 2008, 2010 dan 2011 pendapatan yang diperoleh sudah 
melebihi angka yang dianggarkan. 
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Grafik anggaran dan realisasi biaya dari tahun 2007 sampai tahun 
2011 KSP Batra Mandiri. 
 
Gambar 8. Grafik Anggaran dan Realisasi Biaya 
Pada grafik diatas menunjukan biaya KSP Batra Mandiri dari 
tahun 2007 sampai 2011 hampir selalu tidak dapat terealisasi, kecuali 
pada tahun 2009. Biaya tahun 2007, 2008, 2010 dan 2011 melebihi 
standar yang telah ditetapkan. Hal yang menarik pada tahun 2009 
pendapatan tidak terealisasi, namun biayanya dapat terealisasi sehingga 
laba yang diperoleh dapat memenuhi standar. 
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Grafik laba KSP Batra Mandiri tahun 2007 sampai dengan 2011 
adalah sebagai berikut. 
 
Gambar 9. Grafik Anggaran dan Realisasi Laba     
Sesuai grafik di atas dari tahun 2007 sampai 2011 laba KSP Batra 
Mandiri dari tahun 2007 sampai tahun 2011 selalu mengalami 
peningkatan. Tahun 2011 merupakan perolehan laba terbaik 
dibandingkan tahun sebelumnya yaitu tahun 2007 sampai 2010. 
 
4. Sistem Pemberian Penghargaan dan Hukuman KSP Batra Mandiri 
Sistem penghargaan adalah bagian penting dari konteks organisasi 
untuk perilaku organisasi. Terdapat bukti bahwa gaji merupakan hal vital 
bukan hanya untuk mempekerjakan dan mempertahankan karyawan 
berbakat, tetapi jika dilakukan secara tepat juga akan berdampak positif 
terhadap hasil yang diinginkan seperti produktifitas, kualitas, dan layanan 
pelanggan. Secara khusus, gaji memberi kepada karyawan kesempatan 
untuk memenuhi kebutuhan hidup yang paling dasar maupun kebutuhan 
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untuk prestasi dan perkembangan ke tingkat lebih tinggi. Tantangan bagi 
manajer adalah memberikan penghargaan dengan tepat. Hal ini berarti 
menetapkan sistem gaji yang memungkinkan karyawan mengetahui hasil 
kerja yang menghubungkan secara langsung insentif bersifat uang ini 
dengan hasil kerja. 
Ada beberapa bentuk pemberian gaji antara lain gaji pokok dan 
gaji penghargaan. Akan tetapi, keduanya sering tidak cukup untuk 
mempertahankan orang berbakat. Organisasi harus menawarkan insentif 
untuk hasil yang diinginkan. Akibatnya banyak organisasi menerapkan 
sistem gaji berdasarkan kinerja. Sistem tersebut mencakup metode 
insentif individu dan kelompok. Contoh umum dari insentif individu 
mencakup komisi berdasarkan penjualan atau hasil kerja langsung, 
bonus, dan opsi saham. Insentif kelompok mencakup pembagian hasil 
(gain sharing), pembagian keuntungan (profit sharing), dan metode 
kepemilikan saham karyawan. 
KSP Batra Mandiri memberikan penghargaan kepada manajer dan 
karyawan. Pemberian penghargaan di KSP Batra Mandiri yang telah 
dilakukan yaitu promosi jabatan, kenaikan gaji istimewa serta bonus 
tambahan. Penghargaan diberikan kepada seluruh karyawan, sesuai 
dengan prestasi yang diperoleh. Prestasi dinilai dari beberapa faktor. 
Faktor yang utama yaitu hasil kinerja, sedangkan faktor yang lainnya 
antara lain disiplin kerja, semangat kerja dan tanggungjawab atas tugas 
yang telah diberikan. Selain pemberian bonus, KSP Batra Mandiri juga 
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memberikan tunjangan khusus diantaranya yaitu tunjangan jabatan dan 
tunjangan transportasi. Seluruh bagian di KSP Batra Mandiri Mendapat 
tunjangan jabatan, tunjangan tersebut diberikan sebagai penghargaan atas 
tanggungjawab masing-masing bagian. Diharapkan dengan adanya 
tunjangan ini seluruh karyawan dari tingkat bawah sampai tingkat atas 
memiliki etos kerja yang maksimal. 
Adanya pemberian penghargaan di KSP Batra Mandiri 
diantaranya dapat ditunjukkan dari biaya yang terdapat pada laporan 
laba/rugi yang mencantumkan biaya tunjangan pengelola, biaya bonus 
pengelola. Biaya-biaya tersebut merupakan biaya yang diberikan kepada 
karyawan yang berprestasi. Tidak ada rincian khusus pembagian biaya 
tunjangan pengelola dan biaya bonus pengelola. Jumlah biaya tunjangan 
dan biaya bonus dapat diketahui dari neraca tahun 2007 sampai tahun 
2011 yang tercantum pada laporan RAT.  Adapun jumlahnya adalah 
sebagai berikut: 
Tabel 9. Biaya Tunjangan dan Biaya Bonus 
Tahun Biaya Tunjangan 
Pengelola 
Biaya Bonus 
Pengelola 
2007 Rp 12.256.250 Rp 14.256.600 
2008 Rp 19.450.200 Rp 17.225.400 
2009 Rp 21.895.650 Rp 17.256.300 
2010 Rp 24.890.600 Rp 19.960.500 
2011 Rp 36.575.500 Rp 38.568.460 
 Sumber: Data primer yang diolah 
 KSP Batra Mandiri tidak hanya  memberikan penghargaan 
namun juga memberikan hukuman kepada karyawan yang melakukan 
kelalaian atau kesalahan. Hukuman yang diberikan sesuai dengan tingkat 
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kesalahan yang dilakukan oleh karyawan maupun manajer. Hukuman 
yang diberikan mulai dari surat peringatan, penurunan jabatan maupun 
PHK. Hukuman yang pernah diberikan kepada karyawan yaitu surat 
peringatan, sedangkan hukuman yang lainnya termasuk PHK belum 
pernah diberikan kepada karyawan. 
 
D. Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dapat dibahas sebagai 
berikut. 
1. Jenis Akuntansi Pertanggungjawaban 
Jenis akuntansi pertanggungjawaban yang digunakan KSP 
Batra Mandiri selama tahun 2007 sampai tahun 2011 adalah 
akuntansi pertanggungjawaban tradisional. Hal ini berdasarkan pada 
organisasi perusahaan memberikan tanggungjawab berdasar unit-unit 
kerja fungsional yang dipimpin oleh manajer, sehingga peranan 
individu sebagai manajer atau pekerja sangat dominan. Adanya 
standar pengukuran yang telah ditetapkan sebelumnya. Evaluasi 
kinerja berdasarkan perbandingan realisasi biaya dengan standar 
yang ditetapkan sebelumnya. Pemberian penghargaan dan hukuman 
mengacu pada hasil kinerja selama periode yang telah ditentukan. 
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2. Penetapan Tanggungjawab 
Penetapan tanggung jawab KSP Batra Mandiri sudah 
diberikan secara jelas. Hal ini tertuang dalam Job Description yang 
mengacu pada pedoman standar operasional manajemen koperasi 
simpan pinjam dan unit simpan pinjam koperasi dari Menteri Negara 
Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia. 
Pemberian tugas dan tanggungjawab sudah dijelaskan secara rinci 
kepada setiap bagian. Wewenang yang diberikan manajer kepada 
karyawan berkaitan dengan beberapa target yang harus dipenuhi, 
yaitu dalam hal disiplin dan pelayanan yang berkaitan dengan target 
realisasi anggaran. Karyawan telah melaksanakan wewenang yang 
diberikan manajer secara profesional disertai dengan upaya yang 
maksimal. 
Sesuai dengan unsur-unsur akuntansi pertanggungjawaban, 
pusat pertanggungjawaban telah dilaksanakan namun 
pelaksanaannya secara tim. Manajer KSP Batra Mandiri 
bertanggungjawab atas seluruh pusat-pusat pertanggungjawaban 
tersebut. Pusat pertanggungjawaban tersebut adalah pusat 
pendapatan, pusat biaya, pusat laba dan pusat investasi.  
a. Pusat pendapatan  
Pendapatan KSP Batra Mandiri tahun 2007 sampai dengan 2011 
hampir selalu melebihi anggaran kecuali tahun 2009 yang hanya 
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mencapai 96.59%. Peningkatan paling baik pada tahun 2008 
yaitu sebesar 47%. 
b. Pusat pengeluaran 
Pengeluaran  KSP Batra Mandiri tahun 2007 sampai dengan 
tahun 2011 tidak dapat terealisasi dengan baik karena selalu 
melebihi jumlah yang dianggarkan kecuali tahun 2009 anggaran 
mampu terealisai dibawah jumlah yang dianggarkan yaitu 
sebesar 90.7%.  Defisit anggaran paling besar terjadi pada tahun 
2008 yaitu sebesar 19%. 
c. Pusat Laba 
Selama tahun 2007 sampai tahun 2011 KSP Batra Mandiri 
selalu memperoleh laba yang meningkat. Laba terbaik diperoleh 
pada tahun 2011 yaitu sebesar Rp 176.314.650. Peningkatan 
laba terbaik diperoleh pada tahun 2008. 
d. Pusat Investasi  
Selama tahun 2007 sampai tahun 2011 berkisar antara 3.64% 
sampai 6.97%. Perolehan ROI dari tahun ke tahun selalu 
meningkat, peningkatan ROI paling besar pada tahun 2011 
sebesar 2.2%. 
 
3. Standar Pengukuran kinerja 
Standar pengukuran kinerja yang digunakan adalah prosedur 
standar kerja, standar realisasi pinjaman, dan Rencana Anggaran 
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Pendapatan dan Belanja (RAPB). Prosedur standar kerja sudah dapat 
dijadikan acuan dalam operasional selama tahun 2007-2011.  
Standar realisasi pinjaman KSP Batra Mandiri diberikan 
secara tim tidak untuk per unit namun standar tersebut memberikan 
tanggungjawab lebih kepada manajer, kepala cabang dan marketing. 
Manajer bertanggungjawab penuh atas standar realisasi pinjaman 
kantor pusat. Kepala cabang bertanggungjawab atas standar realisasi 
pinjaman kantor yang dipimpin dan marketing bertanggungjawab 
untuk merealisasikan standar tersebut. Realisasi pinjaman selama 
tahun 2007 sampai 2011 tidak dapat memenuhi target Rp 
25.000.000,- per marketing dalam setiap bulannya. Hal ini 
dikarenakan target realisasi pinjaman terlalu tinggi apabila harus 
direalisasikan perbulan. Target realisasi akan dapat terpenuhi dengan 
baik apabila standar yang dibuat disesuaikan dengan permintaan 
maupun kebutuhan anggota. 
RAPB  digunakan sebagai standar pendapatan dan biaya yang 
akan dihasilkan selama satu tahun. Penyusunan RAPB setiap 
tahunnya berubah-ubah, RAPB tersebut berdasarkan pada realisasi 
pendapatan dan biaya tahun sebelumnya. Penyusunan RAPB dari 
tahun 2007 sampai tahun 2011 selalu mengalami peningkatan 
kecuali pada tahun 2010. 
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4. Pengukuran Kinerja 
Pelaksanaan penilaian kinerja sudah dilaksanakan oleh KSP 
Batra Mandiri dengan unsur penilaian target realisasi pinjaman dan 
realisasi RAPB selama tahun 2007 sampai 2011.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan bagian marketing, 
diperoleh informasi bahwa bagian marketing sudah bekerja secara 
profesional yaitu dengan memenuhi standar prosedur kerja dan 
melaksanakan disiplin kerja yang ditunjukkan dengan ketepatan 
waktu memulai bekerja ke lapangan, mendatangi daerah pembiayaan 
per marketing untuk mencari anggota maupun calon anggota yang 
membutuhkan pembiayaan. Namun hal tersebut belum dapat 
memenuhi target realisasi anggaran. Selama tahun 2007 sampai 
tahun 2011 standar realisasi pinjaman  tidak dapat  terealisasi dengan 
baik. Realisasi anggaran yang mendekati standar yaitu tahun 2011 
sebesar Rp 5.328.250.000,-. Angsuran yang masuk belum optimal, 
berkisar antara 43%-68%. 
 Target realisasi yang tidak dapat terpenuhi  menjadi beban 
berat bagi marketing. Marketing mengharapkan manajemen untuk 
menurunkan target realisasi, supaya kedepannya kinerja marketing 
dapat lebih baik lagi. Namun demikian marketing juga harus 
berkoordinasi dengan kepala cabang maupun manajer supaya dapat 
memenuhi standar tersebut, diantaranya dengan meminta perluasan 
wilayah pembiayaan.  
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Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja (RAPB) tahun 
2007 sampai 2011 terlaksana cukup baik. Pendapatan yang diperoleh 
di atas jumlah yang dianggarkan. Realisasi biaya tahun 2007 sampai 
2011 melebihi angka yang dianggarkan. Dengan demikian anggaran 
dan realisasi pendapatan sudah dijalankan dengan baik namun 
realisasi biaya masih harus dipertimbangkan dengan biaya tahun 
sebelumnya. Hal ini dapat dilakukan dengan meninjau pada bagian 
mana biaya harus ditekan untuk menutupi biaya yang membengkak 
dan tidak dapat dikurangi anggarannya supaya biaya tahun 
selanjutnya tidak melebihi jumlah yang dianggarkan. Laba yang 
dianggarkan tahun 2007 sampai tahun 2011 sudah dapat terealisasi 
dengan baik. Laba KSP Batra Mandiri tetap naik meskipun realisasi 
biaya selalu melebihi standar hal ini disebabkan pendapatan yang 
diperoleh sudah melebihi standar yang ditetapkan. Laba tahun 2011 
merupakan pencapaian laba terbaik dibandingkan tahun 2007 sampai 
2010. 
Sesuai dengan pembahasan di atas, penilaian kinerja 
dimanfaatkan oleh manajemen KSP Batra Mandiri untuk:  
a. Mengelola komunikasi  organisasi secara efektif dan efisien 
melalui pemotivasian karyawan secara maksimum. 
b. Menemukan masalah yang terjadi pada manajemen untuk dapat 
melakukan peningkatan kinerja manajemen. 
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c. Mengetahui sejauh mana kinerja manajer selama periode 
tertentu. 
d. Membantu pengambilan keputusan yang bersangkutan dengan 
karyawan, seperti: promosi, transfer, dan pemberhentian. 
e. Mengidentifikasi kebutuhan pelatihan dan pengembangan 
karyawan dan untuk menyediakan kriteria seleksi dan evaluasi 
program pelatihan karyawan. 
f. Menyediakan umpan balik bagi karyawan mengenai bagaimana 
atasan mereka menilai kinerja mereka dan juga sebaliknya. 
g. Mengidentifikasi karyawan untuk diberikan penghargaan 
maupun hukuman berdasarkan prestasi kinerja yang dimiliki. 
 
5. Pemberian Penghargaan dan Hukuman 
KSP Batra Mandiri sudah melaksanakan pemberian 
penghargaan kepada karyawan termasuk manajer. Pemberian 
penghargaan berdasarkan kinerja karyawan dalam periode satu 
tahun. Selama tahun 2007 sampai tahun 2011 penghargaan yang 
diberikan berupa promosi jabatan, kenaikan gaji istimewa serta 
bonus tambahan. KSP Batra Mandiri juga memberikan tunjangan 
kepada karyawan.  
Promosi jabatan diberikan kepada kepala cabang, kenaikan 
gaji istimewa diberikan kepada seluruh bagian karyawan KSP 
Batra Mandiri yang berprestasi  sedangkan bonus tambahan 
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diberikan khusus kepada marketing yang dapat memenuhi target 
realisasi pinjaman. Pemberian penghargaan diharapkan mampu 
untuk dapat meningkatkan semangat kerja karyawan untuk 
meningkatkan kinerjanya. 
KSP Batra Mandiri tidak hanya memberikan penghargaan 
namun juga hukuman kepada karyawan. Hukuman yang diberikan 
sesuai dengan tingkat kesalahan karyawan. Hukuman yang 
diberikan berupa surat peringatan, penurunan jabatan sampai 
dengan PHK, namun sampai saat ini hukuman PHK belum pernah 
diberikan karena karyawan dianggap sudah bekerja secara disiplin 
dan profesional.  
Pemberian penghargaan yang telah dilaksanakan pada KSP 
Batra Mandiri sudah cukup baik dan dapat memberikan motivasi 
karyawan. Dengan adanya pemberian penghargaan karyawan 
bekerja dengan disiplin dan sebaik mungkin supaya penghargaan 
tersebut dapat diterimanya untuk dapat menambah penghasilan. 
Hukuman yang diberlakukan KSP Batra Mandiri banyak 
memberikan hal positif kepada karyawan diantaranya karyawan 
akan merasa malu apabila mendapat hukuman. 
 
Akuntansi pertanggungjawaban yang dijalankan selama tahun 2007 
sampai 2011 secara keseluruhan sudah berjalan cukup baik dan dapat 
memberikan dampak positif untuk manajemen koperasi, hal ini berdasarkan 
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pada struktur organisasi yang baik. Struktur organisasi yang baik artinya 
memiliki batasan terhadap wewenang dan tanggungjawab yang tegas dan 
jelas sehingga setiap bagian dengan bagian lain tidak merasa bingung. 
Anggaran harus disusun menurut pusat-pusat pertanggungjawaban. Anggaran 
harus disusun sesuai dengan tingkatan manajemen dalam organisasi yang 
diatur dalam sistem pertanggungjawaban. Terdapat sistem pelaporan 
pendapatan dan biaya dari manajer yang sesuai dengan tanggungjawabnya 
sebagi dasar evaluasi kinerja. Memberikan sistem penghargaan dan hukuman 
berdasarkan standar  pertanggungjawaban yang ditetapkan. 
 Pendelegasian tanggungjawab kepada masing-masing bagian telah 
diberikan secara jelas tertuang dalam  job description namun KSP Batra 
Mandiri bekerja secara tim bukan per unit sehingga manajer 
bertanggungjawab penuh atas keseluruhan pusat tanggungjawab yang ada. 
KSP Batra Mandiri telah membuat standar pengukuran kinerja, standar 
tersebut yaitu RAPB dan realisasi pinjaman. Pelaksanaan penilaian kinerja 
sudah dilaksanakan mengacu pada hasil RAPB dan hasil realisasi pinjaman. 
KSP Batra Mandiri juga sudah melaksanakan pemberian penghargaan 
terhadap prestasi karyawan maupun hukuman terhadap karyawan yang 
melakukan kesalahan. 
 Pelaksanaan akuntansi pertanggungjawaban di KSP Batra Mandiri 
diharapkan mampu menyajikan data yang akurat dan meningkatkan mutu 
manajemen. Meskipun sudah berjalan cukup baik KSP Batra Mandiri juga 
mengharapkan peningkatan pelaksanaan akuntansi pertanggungjawaban 
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terutama pada target realisasi pinjaman. Tindakan yang telah dilakukan untuk 
dapat meningkatkan penerapan akuntansi pertanggungjawaban saat ini adalah 
melakukan koordinasi antara bagian satu dengan bagian lain dalam 
manajemennya, melakukan evaluasi setiap minggu dan setiap bulan ataupun 
sesuai dengan kebutuhan.  
 
E. Keterbatasan Penelitian 
Dalam penelitian ini penulis mengakui adanya keterbatasan yaitu 
waktu penelitian pada KSP Batra Mandiri yang singkat, kemudian dalam 
wawancara terhadap manajer dan karyawan juga sangat sulit untuk ditemui. 
Akses untuk mendapatkan data yang ingin diperoleh juga mengalami 
beberapa kesulitan karena berhubungan dengan kerahasiaan koperasi. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai analisis 
akuntansi pertanggungjawaban selama tahun 2007-2011 maka penulis 
menarik kesimpulan : 
1. Jenis Akuntansi Pertanggungjawaban 
Jenis akuntansi pertanggungjawaban yang digunakan pada KSP Batra 
Mandiri selama tahun 2007 sampai 2011 adalah akuntansi 
pertanggungjawaban  tradisional. Hal ini berdasarkan pada empat elemen 
akuntansi pertanggungjawaban yang dilaksanakan pada KSP Batra 
Mandiri. 
2. Identifikasi pusat pertanggungjawaban  
KSP Batra Mandiri telah menyusun struktur organisasi dengan cukup 
baik. Hal ini dapat dilihat dari adanya penggambaran secara jelas 
pembagian wewenang dan tanggung jawab untuk tiap tingkatan 
manajemen dan hubungan kerja antar bagian-bagian dalam perusahaan. 
Dengan adanya struktur organisasi memungkinkan keberhasilan program 
perencanaan dan pengendalian yang ditetapkan perusahaan.  
KSP Batra Mandiri bekerja secara tim tidak per unit sehingga belum 
melaksanakan pusat-pusat tanggungjawab individual. Tim pada KSP 
Batra Mandiri terdiri dari marketing, kepala cabang, manajer beserta staf 
adminnistrasi di dalamnya.  Manajer menjadi penanggungjawab penuh 
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atas seluruh wewenang yang ada didalamnya karena manajer pemegang 
kekuasaan tertinggi dalam operasional KSP Batra Mandiri.                                                             
3. Standar tolok ukur kinerja manajer  
Di KSP Batra Mandiri telah ditetapkan beberapa standar yaitu standar 
prosedur kerja, standar realisasi pinjaman dan RAPB. Standar realisasi 
pinjaman  yang disamakan dari tahun 2007 sampai tahun 2011 perlu 
dikaji ulang karena belum dapat terealisasi dengan baik. RAPB yang 
disusun dari tahun ke tahun berbeda, mengacu pada hasil RAPB tahun 
sebelumnya namun selama tahun 2007 sampai tahun 2011 biaya tidak 
dapat terealisasi dengan baik. 
4. Pengukuran kinerja manajer pusat pertanggungjawaban  
Di KSP Batra Mandiri terdapat laporan pertanggungjawaban berupa 
laporan perkembangan KSP  dan realisasi RAPB yang dapat digunakan 
untuk mengukur kinerja manajemen. Laporan perkembangan KSP 
digunakan untuk mengukur realisasi pinjaman dan angsuran masuk yang 
dicapai. Laporan RAPB digunakan untuk menyusun RAPB tahun 
berikutnya dan mengetahui perkembangan KSP. 
5. Pemberian penghargaan/hukuman 
Penghargaan diberikan atas prestasi yang dicapai, pemberian hukuman 
atas penyimpangan yang dilakukan. Pemberian penghargaan yang telah 
dilaksanakan KSP Batra Mandiri dari tahun 2007 sampai tahun 2011 
berupa kenaikan gaji, pemberian bonus, promosi jabatan serta pemberian 
tunjangan khusus sedangkan hukuman yang diberikan antara lain surat 
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peringatan,  penurunan jabatan dan PHK. Sampai saat ini belum ada 
karyawan KSP Batra Mandiri yang mendapatkan hukuman PHK. 
B. Saran 
Akuntansi pertanggungjawaban pada KSP Batra Mandiri pada 
dasarnya belum diterapkan dan dilaksanakan dengan baik. Masih ditemukan 
beberapa kelemahan dalam KSP Batra Mandiri. Oleh karena itu, penulis 
mencoba memberikan saran berdasarkan teori yang telah dipelajari mengenai 
penerapan akuntansi pertanggungjawaban KSP Batra Mandiri, yaitu:  
1. Standar realisasi pinjaman yang ditetapkan sebaiknya dievaluasi dalam 
setiap periode yaitu satu tahun menyesuaikan hasil pada periode 
sebelumnya supaya standar realisasi pinjaman periode berikutnya dapat 
terealisasi. Standar Rp 25.000.000,- per bulan dan Rp 6.300.0000.000,- per 
tahun selama tahun 2007 sampai tahun 2011 tidak tercapai. Pada tahun 
2011 realisasi pinjaman sebesar Rp 5.328.250.000,- per tahun atau Rp 
21.143.849,- per bulan dengan perhitungan demikian apabila tahun 
berikutnya standar yang ditetapkan sebesar Rp 22.000.000,- per bulan 
lebih mungkin untuk dapat tercapai.  
2. Anggaran biaya yang disusun sebaiknya mengacu pada realisasi biaya 
pada tahun sebelumnya dengan mengefektifkan biaya-biaya yang mungkin 
masih dapat diminimalkan  misalnya saja biaya ATK dam administrasi 
kantor. 
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3. Manajemen sebaiknya melakukan investigasi dan analisis terhadap 
penyimpangan yang tidak menguntungkan kemudian mengajukan 
rekomendasi  untuk mengoreksi penyimpangan materiil yang terjadi.  
4. Untuk peneliti selanjutnya, diharapkan dapat melakukan penelitian lebih 
baik lagi terkait dengan teknis dan data yang diinginkan. 
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Lampiran 1 
Pedoman Wawancara 
untuk Manajer KSP Batra Mandiri 
No Pertanyaan Penelitian 
1. 
 
 
2.  
 
 
3. 
 
 
 
4. 
 
 
5. 
 
6. 
 
7. 
 
8. 
 
 
9. 
 
10 
 
11. 
 
12. 
 
13. 
 
14. 
 
15. 
 
16. 
 
17. 
Bagaimana akuntansi pertanggungjawaban yang berjalan di KSP Batra 
Mandiri selama  tahun 2007-2011? 
Sudah sesuai juknis dari dinas terkait 
Apakah struktur organisasi KSP Batra Mandiri sudah sesuai dengan 
mekanisme akuntansi pertanggungjawaban? 
ya 
Apakah struktur organisasi pada KSP Batra Mandiri sudah menentukan 
dengan jelas batas-batas wewenang tanggungjawab dari masing-masing 
pimpinan? 
ya 
Apakah KSP Batra Mandiri sudah Melaksanakan penetapan pusat-pusat 
pertanggungjawaban? 
ya 
Kepada siapa tanggungjawab dibebankan? 
Semua bagian 
Bagaimana manajer memberikan wewenang kepada karyawan? 
Sesuai juknis dari pengurus dan job description yang ada 
Apa sajakah wewenang yang diberikan oleh manajer kepada karyawan? 
Memenuhi target, disiplin, pelayanan 
Apakah wewenang yang diberikan manajer kepada karyawan sudah diberikan 
dengan jelas? 
ya 
Bagaimana karyawan melaksanakan wewenang yang diberikan oleh manajer? 
Bekerja secara professional dan maksimal 
Apakah KSP Batra Mandiri sudah memilliki standar pengukuran kinerja? 
ya 
Bagaimana standar tersebut ditentukan? 
Penentuan target 
Siapa saja yang dilibatkaan dalam  penyusunan standar tersebut? 
Pengurus dan manager 
Bagaimana pelaksanaan standar yang telah ditentukan? 
Bisa dilaksanakan dengan baik 
Apakah standar yang ditetapkan sudah bisa dijalankan dengan baik? 
ya 
Apakah terdapat evaluasi terhadap standar yang telah ditetapkan? 
ya 
Bagaimana pelaksanaan evaluasi standar di KSP Batra Mandiri? 
Setiap minggu dan setiap bulan 
Apakah standar yang dibuat sudah dapat dijadikan acuan dalam operasional 
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18. 
 
 
19. 
 
 
20. 
 
21. 
 
22. 
 
 
23. 
 
24. 
 
 
25. 
 
26.  
 
 
27. 
 
 
28. 
 
 
 
29. 
 
30. 
 
 
31. 
 
32. 
 
 
33. 
 
 
 
selama tahun 2007-2011? 
ya 
Bagaimana KSP Batra Mandiri memberi motivasi supaya karyawan dapat 
bekerja hingga mencapai target? 
Pemberian bonus, pemberian gaji istimewa 
Apakah pada KSP Batra Mandiri sudah terdapat biaya yang disusun untuk 
tiap tingkatan manajemen? 
Ya sudah 
Bagaimana sistem pelaporan keuangan dari karyawan kepada manajer? 
Mengisi data rencana dan realisasi ke kantor cabang dan manajer 
Apakah KSP Batra Mandiri sudah melaksanakan penilaian kinerja? 
Ya sudah 
Bagaimana proses pelaksanaan kinerja karyawan KSP Batra Mandiri selama 
tahun 2007-2011? 
Cukup baik 
Apakah manfaat penilaian kinerja bagi KSP Batra Mandiri? 
Peningkatan target dan tambahan keuntungan 
Apakah pemberian penghargaan kepada manajer berprestasi sudah 
dilaksanakan? 
Ya sudah 
Jenis penghargaan apa yang diberikan kepada manajer yang berprestasi? 
Bonus atau kenaikan gaji istimewa 
Apakah pemberian hukuman kepada manajer yang kinerjanya kurang baik 
telah dilaksanakan? 
Ya sudah 
Hukuman seperti apakah yang diberikan kepada manajer yang kinerjanya 
kurang baik? 
Surat peringatan dan penghapusan bonus 
Apakah sistem pemberian penghargaan dan hukuman sudah dapat 
memberikan  motivasi yang lebih terhadap manajer dalam proses kerja 
selanjutnya? 
ya 
Apa harapan Anda dari pelaksanaan akuntansi pertanggungjawaban? 
Peningkatan asset dan shu 
Apakah penerapan akuntansi pertanggungjawaban di KSP Batra Mandiri 
perlu ditingkatkan lagi? 
ya 
Pada bagian mana peningkatan perlu ditingkatkan? 
Target pendapatan masuk 
Tindakan apa yang menurut Anda perlu dilakukan oleh manajer supaya 
akuntansi pertanggungjawaban dapat lebih meningkat? 
Motivasi pemenuhan target 
Apakah pelaksanaan akuntansi pertanggungjawaban dapat memberikan 
dampak positif pada KSP Batra Mandiri? 
ya 
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34. 
 
 
Saran Anda apa yang perlu dibenahi dari akuntansi pertanggungjawaban yang 
sudah berjalan selama tahun 2007-2011? 
Tambahan target kepada karyawan secara bertahap 
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Pedoman Wawancara 
untuk Karyawan KSP Batra Mandiri 
No Pertanyaan penelitan 
1. 
 
 
2. 
 
3. 
 
 
 
4. 
 
 
5. 
 
6. 
 
 
7. 
 
 
Apakah penetapan tanggungjawab di KSP Batra Mandiri sudah 
didesentralisasikan ke pusat-pusat pertanggungjawaban? 
sudah 
Bagaimana manajer memberikan wewenang kepada karyawan? 
Sesuai dengan job description yang telah ditetapkan 
Bagaimana karyawan melaksanakan wewenang yang diberikan oleh 
manajer? 
1. Harus memenuhi target baik simpanan maupun pinjaman 
2. Sesuai ketentuan dari pengurus 
Apakah wewenang yang diberikan manajer kepada karyawan sudah 
diberikan dengan jelas? 
sudah 
Apa saja wewenang yang diberikan oleh manajer kepada karyawan? 
Target, disiplin 
Apakah menurut Anda standar yang ada di KSP Batra Mandiri sudah 
memadai? 
sudah 
Apakah standar yang ditetapkan memberikan tantangan kepada karyawan? 
ya 
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8. 
 
9. 
 
10. 
 
 
11. 
 
 
12. 
 
13 . 
 
14. 
 
15. 
 
 
16. 
 
 
17. 
Apakah standar yang ditetapkan terlalu tinggi atau terlalu rendah? 
Sedang/ cukup 
Bagaimana karyawan melaksanakan standar yang telah ditetapkan? 
Mampu/bisa 
Bagaimana KSP Batra Mandiri memberi motivasi supaya karyawan dapat 
bekerja hingga mencapai target? 
-meeting per minggu -evaluasi 
Bagaimana sistem pelaporan keuangan yang mengalir dari karyawan 
kebagian yang lebih tinggi? 
Marketing ke administrasi keuagan, kasir ke pusat –pusat ke bank 
Apakah KSP Batra Mandiri sudah melaksanakan penilaian kinerja? 
sudah 
Bagaimana pelaksanaan penilaian kerja karyawan di KSP Batra Mandiri? 
Target terpenuhi dan disiplin laporan tepat waktu 
Apakah manfaat penilaian kinerja karyawan? 
Evaluasi hasil kerja 
Apakah pemberian penghargaan kepada karyawan berprestasi sudah 
dilaksanakan?  
Sudah  
Bentuk pemberian penghargaan seperti apa yang telah dilaksankan di KSP 
Batra Mandiri?  
-promosi – kenaikan gaji istimewa –bonus tambahan 
Apakah sistem pemberian penghargaan sudah dapat memberikan motivasi 
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18. 
 
 
19. 
 
20 
 
 
 
 
 
21. 
 
 
 
22. 
 
 
 
 
 
23. 
 
 
 
 
 
24. 
 
 
 
25. 
 
 
 
 
 
yang lebih terhadap karyawan? 
sudah 
Apakah KSP Batra Mandiri sudah memberikan hukuman kepada 
karyawan yang melakukan kelalaian atau kesalahan? 
ya 
Hukuman seperti apa yang dilaksanakan di KSP Batra Mandiri? 
Surat peringatan hingga PHK 
Apakah secara keseluruhan penerapan akuntansi pertanggungjawaban 
sudah baik? 
ya cukup 
Apa harapan Anda dari pelaksanaan akuntansi pertanggungjawaban? 
ya 
Apakah diperlukan peningkatan penerapan akuntansi pertanggungjawaban 
yang sudah berjalan? 
ya 
Menurut Anda tindakan apa yang perlu dilakukan untuk dapat 
meningkatkan akuntansi pertanggungjawaban? 
Kordinasi dengan bagian lain 
Pada bagian mana akuntansi pertanggungjawaban perlu ditingkatkan? 
Target dana masuk 
Apakah pelaksanaan akuntansi pertanggungjawaban dapat memberikan 
dampak positif kepadaa karyawan KSP Batra Mandiri? 
ya 
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26. Saran Anda apa yang perlu dibenahi dari akuntansi pertanggungjawaban 
yang telah berjalan selama tahun 2007-2011? 
Peningkatan target 
 












































